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ABSTRAK 
Pemilihan pekerjaan yang sesuai bidang dapat memberikan kenyamanan dalam bekerja. 
Sering kali ditemukan lulusan teknik informatika yang tidak bekerja pada bidang 
keahliannya. Hal ini mempengaruhi optimalitas peformansi pekerjaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan yang merekomendasikan 
pekerjaan yang tepat untuk lulusan teknik informatika sesuai kompetensi lulusan teknik 
informatika. Metode Fuzzy ANP digunakan untuk menyelesaikan studi kasus ini 
berdasarkan kriteria nilai mata kuliah, kepribadian, basic dan pengalaman dengan 4 
alternatif lowongan pekerjaan bidang teknik informatika. Dari hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh bobot tertinggi dari job yang direkomendasikan yaitu PT Multipolar 
Technology dengan bobot 0.54306375795142 dari salah satu responden. Rekomendasi ini 
dapat dijadikan acuan bagi lulusan teknik infomatika dalam memilih pekerjaan yang 
ditawarkan dari berbagai lowongan pekerjaan. 
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ABSTRACT 
Selection of jobs in accordance with the field can provide comfort at work. It is often found 
that informatics engineering graduates are not working in their field of expertise. This 
affects the optimality of job performance. This study aims to create a decision support 
system that recommends appropriate jobs for informatics engineering graduates according 
to the competencies of informatics engineering graduates. The Fuzzy ANP method is used 
to complete this case study based on the criteria for subject grade, personality, basic and 
experience with 4 alternative informatics engineering job vacancies. From the results of 
the calculations carried out, the highest weight of the recommended job is obtained, namely 
PT Multipolar Technology with a weight of 0.54306375795142 from one of the 
respondents. These recommendations can be used as a reference for infomatics 
engineering graduates in choosing a job that is offered from various job vacancies. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Universitas merupakan wadah pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Universitas memiliki peranan penting dalam menghasilkan alumni yang 
berkompetensi terhadap suatu bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Kusuma et 
al., 2019). Universitas menjadi sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui kompetensi yang dimiliki oleh seorang alumni universitas. 
Kompetensi yang dimiliki mahasiswa/alumni berpengaruh pada 
kemampuan mereka berkiprah dan bersaing di dunia kerja. Pengaruh kompetensi 
seorang alumni pada dunia kerja sangatlah besar (Yang et al., 2017). Kompetensi 
menjadi salah satu faktor untuk sebuah penempatan bidang pekerjaan (Indahsari & 
Prakosa, 2015). Keterbatasan kompetensi yang dimiliki calon pelamar kerja 
membuat keminatan dan kemampuan tidak sesuai (Chen et al., 2018). Kompetensi 
yang dimiliki oleh seorang alumni sangat berpengaruh pada dunia kerja untuk 
penempatan bidang pekerjaan. 
Bidang teknik informatika memiliki peran besar pada perkembangan 
teknologi.  Perkembangan teknologi yang dikembangkan oleh lulusan teknik 
informatika otomatis akan menambah persaingan pada dunia kerja khususnya pada 
bidang teknik informatika (Indahsari & Prakosa, 2015). Persaingan pada dunia 
kerja bidang teknik informatika sangat berat yang berakibat banyak lulusan teknik 
informatika yang berkerja tidak pada bidang teknik informatika (Mishra & Reddy, 
2016). Lulusan teknik informatika yang telah berkerja pada bidang teknik 
informatika juga masih terdapat yang berkerja tidak pada kompentesi yang dimiliki 
(Limbong, 2018). Berkembangnya teknologi mengakibatkan persaingan yang 
cukup berat pada dunia kerja terutama pemilihan pekerjaan bidang teknik 
informatika. 
Kesalahan dalam pemilihan pekerjaan sering terjadi saat seorang alumni 
lulusan teknik informatika melamar sebuah pekerjaan. Lulusan teknik informatika 




al., 2019). Kesalahan yang sering dialami oleh lulusan teknik informatika seperti 
tidak percaya pada kemampuan sendiri, memiliki pandangan sendiri terhadap 
pekerjaan yang akan dipilih, bergantung pada nilai mata kuliahnya serta bergantung 
pada pengalaman sendiri (Sutisna & Basjaruddin, 2016). Lulusan teknik 
informatika dapat memilih pekerjaan berdasarkan nilai akademik, kompentesi yang 
dimiliki sewaktu kuliah (Limbong, 2018). Pekerjaan yang tidak sesuai dengan 
bidang menghasilkan kinerja yang kurang optimal pada sebuah pekerjaan. 
Metode Analytical Network Process (ANP) menjadi salah satu solusi pada 
studi kasus ini. Metode Analytical Network Process adalah metode yang mampu 
menggabungkan hubungan timbal balik dan ketergantungan antar elemen 
keputusan serta alternatif. Analytical Network Process mampu membuat sebuah 
jaringan tanpa perlu membuat hierarki. Proses ini memberikan pendekatan yang 
lebih akurat atau pasti membuat model masalah keputusan yang kompleks (Afrina 
& Muthmainnah, 2018). ANP mampu menjelaskan masalah seperti pemilihan 
pekerjaan. Penjelasan dilakukan dengan menghubungkan kriteria-kriteia yang 
digunakan pada lowongan pekerjaan. Hasil dari menghubungkan masing-masing 
kriteria akan menjadi hubungan timbal-balik seperti ketergantungan antar kriteria 
(Tian & Peng, 2020). Pendekatan menggunakan metode ANP menghasilkan 
feedback dengan menghubungkan ketergantungan masing-masing kriteria. 
Fuzzy juga menjadi solusi metode pada studi kasus ini dengan 
menggabungkan metode ANP dan Fuzzy maka dikembangkan menjadi sebuah 
metode baru yaitu, F-ANP (Fuzzy Analytical Network Process). F-ANP merupakan 
metode yang mampu menyelesaikan kasus yang kurang jelas dan tidak pasti. F-
ANP mampu menentukan keterkaitan antar berbagai aktifitas fungsional  dan dapat 
menentukan kriteria yang paling penting serta berpengaruh (Ekatama et al., 2014). 
Proses pengerjaan yang dilakukan Fuzzy-ANP mengolah kriteria berdasarkan 
tanggapan manusia, melakukan proses matriks perbandingan berpasangan, 
menentukan alternatif yang diinginkan dan menghasilkan sebuah perangkingan 
yang akan menjadi solusi dari permasalahan yang ingin diselesaikan (Tian & Peng, 
2020). Pengunaan fuzzy pada studi kasus pemilihan pekerjaan. Penentuan pekerjaan 
seseorang merupakan salah satu hal yang samar-samar. Fuzzy memperbolehkan 




lowongan pekerjaan memiliki bobot masing-masing (Ardiansyah et al., 2016). ANP 
memperjelas dengan menghubungkan keterkatian antar kriteria yang menghasilkan 
ketergantungan kriteria. Keterkaitan kriteria akan menghasilkan bobot akhir dari 
kriteria dan dapat dilakukan perkalian pada alternatif sehingga menghasilkan hasil 
akhir sebagai rekomendasi pada studi kasus pemilihan pekerjaan (Sumiyatun & 
Wardoyo, 2016). Metode Fuzzy ANP melakukan perhitungan dari hasil tanggapan 
manusia yang menciptkan hasil akhir berupa bobot sebagai solusi dari masalah yang 
ingin diselesaikan. 
Penelitian menggunakan ANP dan Fuzzy digunakan mengelola 
perangkingan dan pengambilan keputusan dalam menentukan pekerjaan yang tepat. 
Beberapa penelitian mengenai penyelesaian kasus ini, yakni penelitian Job 
Recommendation System Using Profile Matching And Web-Crawling (Musale et 
al., 2016) yang menghasilkan rekomendasi pekerjaan yang lebih baik dan cepat 
kepada siswa dengan kecocokan yang tepat dari profil dan perusahaan. Penelitian 
A Bottom-Up Approach to Job Recommendation System (Mishra & Reddy, 2016)  
menghasilkan analisis pengguna menggunakan temporal informasi sesuai tatanan. 
Penelitian Implementasi Metode Simple Additive Weighting (Saw) untuk 
Pemilihan Pekerjaan Bidang Informatika (Limbong, 2018) yang menghasilkan 
perhitungan bidang pekerjaan Sistem Analis 0.9651. Penelitian Penentuan Bidang 
Pekerjaan Berdasarkan Emergenetics Dengan Menggunakan  Metode Case Based 
Reasoning  Dan Algoritma Nearest Neighbour (Juliani et al., 2013) yang 
menghasilkan aplikasi untuk menentukan bidang pekerjaan berdasarkan konsep 
Emergenetics. 
Penelitian yang menggunakan Sistem Pendukung Keputusan untuk 
rekomendasi pekerjaan lulusan teknik informatika menggunakan metode Fuzzy 
ANP. Metode Fuzzy ANP mampu menyelesaikan masalah yang cukup samar-samar 
berdasarkan kriteria nilai mata kuliah, kepribadian, basic dan pengalaman 
(Ardiansyah et al., 2016). Masing-masing kriteria nilai mata kuliah, kepribadian, 
basic dan pengalaman diberi bobot berdasarkan tanggapan para lulusan teknik 
informatika untuk menentukan pekerjaan yang sesuai di bidang teknik informatika. 
Bobot dari masing-masing kriteria didapatkan dari penyebaran kuesioner dengan 




Judul penelitian tugas akhir ini adalah “Sistem Pendukung Keputusan 
Rekomendasi Pekerjaan Lulusan Teknik Informatika Menggunakan Metode 
Fuzzy ANP”.  Diharapkan penelitian ini dapat memperlihatkan efektfitas dari 
metode Fuzzy ANP, dalam menyelesaikan masalah. Rekomendasi yang terbaik 
dalam kasus penentuan pekerjaan akan dijabarkan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dihasilkan pada penelitian tugas akhir ini adalah 
“Bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung keputusan 
untuk menentukan hasil rekomendasi pekerjaan yang tepat untuk lulusan teknik 
informatika dengan menggunakan metode Fuzzy ANP”. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi 
Pekerjaan untuk lulusan teknik informatika menggunakan metode fuzzy anp, 
sebagai berikut: 
a. Kriteria yang hanya digunakan pada studi kasus ini yaitu, Nilai Mata Kuliah, 
Kepribadian, Basic dan Pengalaman. 
b. Sub-kriteria yang hanya digunakan pada Kriteria Nilai Mata Kuliah yaitu, 
Rekayasa Perangkat Lunak, User Experience, Kriptografi, Jaringan Komputer 
dan Manajamen Project Teknologi Informasi 
c. Sub-kriteria yang hanya digunakan pada Kriteria Kepribadian yaitu, 
Keekspresifan, Konseptual, Fleksibilitas, Struktural dan Keasertifan. 
d. Sub-kriteria yang hanya digunakan pada Kriteria Basic yaitu, Operator 
Komputer, Networking, Software Development, Desain Grafis DKV dan ICT 
Project Manager. 
e. Sub-kriteria yang hanya digunakan pada Kriteria Pengalaman yaitu, Tidak 
ada, Fresh Graduate dan kurang dari 1 tahun. 
f. Alternatif yang hanya digunakan pada studi kasus ini yaitu, PT. Multipolar 
Technology (Network Engineer), PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX 
Designer), PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) dan PT. 




g. Rekomendasi pada kasus ini diperuntukkan kepada lulusan teknik informatika 
sehingga alternatif yang dipilih sesuai dengan bidang lulusan teknik 
informatika. 
h. Bobot dari krieria, subkriteria dan alternatif didapatkan dari penyebaran 
kuesioner perbandingan Saaty (bobot perbandingan 1 sampai 9) kepada 5 
responden. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem pendukung 
keputusan rekomendasi pekerjaan untuk lulusan teknik informatika dengan 
menggunakan metode fuzzy anp. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian tugas akhir ini sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai pendahuluan dari penulisan proposal 
yang dimulai dari latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, 
tujuan penelitian dan skema penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka tentang Sistem 
Pendukung Keputusan, Logika Fuzzy,Fuzzy ANP, Profesi Bidang 
Teknik Informatika, Unified Modeling Language dan juga penelitian 
terkait. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai metodologi penelian yang meliputi 
Perancangan Sistem, Identifikasi Masalah, Studi Literatur, Analisis 
Metode, Studi Kasus, Implementasi Sistem, Pengujian Sistem dan yang 
terakhir Kesimpulan dan Saran. 
BAB IV  ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini menjelaskan mengenai Analisa langah kerja dan perancangan 






BAB V  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan pengujian hasil 
penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan pembahasan. 
BAB VI  PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari 




BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan adamalah sistem yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang tidak terstruktur demi mendapatkan sebuah 
keputusan yang disebut dengan Decision Support System (DSS) (Syafitri et al., 
2016). Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang bisa menyelesaikan suatu 
masalah dalam sebuah keputusan dalam segi semi terstruktur dan tidak terstruktur 
(Syafitri et al., 2016). Untuk mendapatkan hasil yang optimal, Sistem Pendukung 
Keputusan harus sederhana, mudah diatur, lengkap, efisien dan userfriendly 
(Ardiansyah et al., 2016). Pengambilan Keputusan dilakukan dengan 4 tahapan 
(Kurniasih, 2013). Di bawah ini merupakan tahapan yang harus dilakukan dalam 
proses pengambilan keputusan, yaitu: 
a. Tahapan menentukan permasalahan dan menemukan data yang dibutuhkan, 
berkaitan dengan permasalahan yang ada serta keputusan yang akan 
diambil.  
b. Tahapan Analisa dalam mencari alternatif-alternatif pemecahan masalah. 
c. Tahapan pemilihan alternatif solusi yang diperkirakan paling tepat. 
d. Tahapan pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. 
Pemecahan permasalahan pada keputusan yang tidak terstruktur berupa 
pengambilan keputusan yang dilakukan dengan memberikan penilaian, evaluasi 
dan pengertian. Keputusan yang terstruktur memiliki sifat berulang dan rutin yang 
melibatkan prosedur yang jelas dalam menanganinya. Keputusan semiterstruktur 
merupakan sebagian permasalahan yang memiliki jawaban yang jelas serta 
prosedur yang disetujui bersama (Syafitri et al., 2016). Pengambilan keputusan 
dapat dilakukan dengan melakukan survei yang memberikan penilaian, evaluasi 
dan pengertian dari masalah yang ada. 
Sistem Pendukung Keputusan menyusun pengambilan sebuah keputusan 
lebih tepat berdasarkan beberapa kriteria. Karakteristik pada Sistem Pendukung 
Keputusan yaitu kapabilitas interaktif yang dapat memberikan akses cepat ke data 




menunjang  pembuat keputusan pada bidang fungsional, kemampuan 
menginteraksikan model  dan fleksibilitas output atau menyediakan berbagai 
macam output yang dibutuhkan (Afrina & Muthmainnah, 2018). Pembangungan 
Sistem Pendukung Keputusan memiliki 3 komponen penting (Sutisna & 
Basjaruddin, 2016). 3 komponen yang dibutuhkan dalam pembangunan Sistem 
Pengukung Keputusan, yakni: 
a. Subsistem Data (Database) 
Database ini berisi data yang diperlukan dalam pengolahan Sistem 
Pendukung Keputusan. Data tersebut akan disimpan dan dikelola oleh 
Database Management System (DMS). 
b. Subsistem Model (Model Base) 
Model Base merupakan sebuah model yang menampilkan permasalahan 
dalam sebuah format kuantitatif. 
c. Subsistem Dialog (User System Interface) 
Database dan Model Base di representasikan dalam bentuk yang dimengerti 
oleh computer dan kemudian disatukan dalam tahapan ini. Tahapan ini juga 
merupakan tahapan yang dapat berinteraksi langsung dengan pengguna 
dimana pengguna bisa berkomunikasi atau menggunakan sistem pendukung 
keputusan. 
2.2 Logika Fuzzy 
Fuzzy memiliki arti tidak jelas, tidak pasti atau samar-samar. Jadi, logika 
fuzzy adalah logika yang menggunakan konsep kesamaran yang pertama kali 
dicetuskan oleh Lotfi Asker Zadeh pada tahun 1965. Zadeh merupakan seorang 
professor University of California di Berkeley, ia merepersentasikan logika fuzzy 
sebagai suatu cara pengolahan data yang memperbolehkan anggota himpunan 
parsial dari pada anggota himpunan kosong atau non-anggota (Afrina & 
Muthmainnah, 2018). Pemikiran logika fuzzy adalah membuat sebuah keputusan 
tidak berdasarkan kondisi 0 atau 1, melainkan kondisi keputusan diantara 0 atau 1, 
kondisi ini dikenal dengan istilah fuzzy atau samar-samar   (Yunita, 2016). Logika 
Fuzzy dilakukan untuk membuat sebuah keputusan dengan penjelasan kondisi 




Logika Fuzzy berhasil menangai permasalahan-permasalahan tersebut dan 
segera menjadi basis teknologi tertinggi. Logika fuzzy mampu menciptkan sebuah 
revolusi pada dunia teknologi (Efendi, 2019). Kelebihan yang dimiliki antara lain: 
1. Konsep logika fuzzy yang digunakan mudah dipahami.  
2. Konsep matematis yang digunakan pada penalaran logika fuzzy sangat 
sederhana. 
3. Penalaran Logika fuzzy sangat fleksibel.  
4. Logika fuzzy mampu bekerja dengan teknik kendali secara konvensional. 
5. Logika fuzzy mampu mentoleransi data-data yang kurang tepat.  
6. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang kompleks.  
7. Logika fuzzy dapat diaplikasikan berdasarkan pengalaman para pakar secara 
langsung tanpa harus melalui proses riset. 
2.2.1 Himpunan Fuzzy 
Himpunan fuzzy adalah dasar dari Logika fuzzy, karena peranan nilai 
menjadi hal terpenting. Penalaran Logika fuzzy dengan mencari nilai anggotnya 
diantara selang [0.1] (Afrina & Muthmainnah, 2018). Konsep himpunan fuzzy 
muncul untuk menangani pendefinisian keanggotaan yang memiliki ketidakjelasan. 
Apabila nilai keanggotaan [x] memiliki nilai keanggotaan fuzzy μA[x] = 0, berarti 
[x] bukan termasuk anggota himpunan A, jika [x] nilai keanggotaan fuzzy μA[x] = 
1, maka [x] termasuk anggota penuh pada himpunan A (Amalia et al., 2010). 
Himpunan Fuzzy memiliki 2 atribut (Amalia et al., 2010). Penjelasan tentang atribut 
dari Himpunan Fuzzy adalah: 
a. Linguistik adalah istilah kelompok yang memiliki suatu kondisi tertentu 
dengan menggunakan gerbang logika nor. 
b. Numeris adalah suatu nilai yang digunakan untuk memperlihatkan ukuran 
variable. 
Himpunan fuzzy A pada himpunan semesta X yang menjadi himpunan 
pasangan berurutan. Himpunan fuzzy sebagai pasangan berurutan dinotasikan 
dengan elemen pertama menunjukkan namaelemen dan elemen kedua 
menunjukkan nilai keanggotaannya (Govindaraju & Sinulingga, 2017). Himpunan 




Ã = {(x, μÃ(x)|x Є X       (2.1)  
Himpunan fuzzy tersebut dapat berupa Triangular Fuzzy Number (TFN) 
dimana bilangan fuzzytriangular dapat dinotasikan sebagai berikut:  
Ã = (𝒍𝟏,𝒎𝟏,𝒖𝟏)      
 (2.2)  
Parameter l, m dan u menunjukkan nilai kemungkinan rendah, tengah dan 
atas dari suatu kegiatan. Beberapa aturan operasi aritmatika TFN yang umum 
digunakan sebagai berikut: 
1. Penjumlahan dua bilangan fuzzy 
Ã1 + Ã2 = (𝒍𝟏 + 𝒍𝟐 ,𝒎𝟏 + 𝒎𝟐, 𝒖𝟏 + 𝒖𝟐)    (2.3) 
2. Perkalian dua bilangan fuzzy  
Ã1 x Ã2 = (𝒍𝟏𝒍𝟐 ,𝒎𝟏𝒎𝟐, 𝒖𝟏𝒖𝟐)    
 (2.4)  
3. Perkalian bilangan real r dengan bilangan fuzzy 
r x Ã1 (𝒓𝒍𝟏,𝒓𝒎𝟏,𝒓𝒖𝟏)      (2.5)  
4. Pengurangan dua bilangan fuzzy  
Ã1 -Ã2 = (𝒍𝟏 − 𝒍𝟐 ,𝒎𝟏 − 𝒎𝟐, 𝒖𝟏 − 𝒖𝟐)   (2.6) 
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untuk  𝒍𝟏,𝒎𝟏,𝒖𝟏> 0    (2.8) 
2.2.2 Fungsi Keanggotaan 
Fungsi Keanggotan Fuzzy merupakan penentuan letak titik-titik input data. 
Fungsi keanggotaan pada suatu kurva menunjukkan titik input data pada nilai 
keanggotaannya yang memiliki interval antara 0 hingga 1 (Kustiyaningsih & 
Rahmanita, 2016). Jika [x] menjadi anggota penuh pada himpunan A maka nilai 
fungsi keanggotaan mejadi 1, dan jika [x] bukan anggota himpunan A maka fungsi 




misalnya µA(x) = µ, menyatakan [x] sebagai sebagian dari anggota himpunan A 
dengan nilai keanggotaan sebesar µ (Saelan, 2009). Fungsi yang bisa digunakan 
adalah: 
1. Representasi Linear 
Pemetaan input pada nilai keanggotaannya digambarkan sebagai garis lurus. 
Terdapat 2 keadaan himpunan fuzzy berepresentasi linear, yaitu: 
a) Representasi Linear Turun digambarkan garis lurus yang  dimulai dari nilai 
domain dengan derajat nilai keanggotaan tertinggi pada sisi bagian kiri 
kemudian mengarah turun ke domain yang memiliki derajat  nilai 
keanggotaan lebih rendah. 
 










    𝒙 ≤ 𝒂
  𝒂 ≤ 𝒙 ≤ 𝒃
𝒙 ≥ 𝒃
      (2.9) 
Dimana: 
a = Nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 0 
b = Nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 1 
b) Representasi Linear Naik digambarkan dengan garis lurus yang mengarah 
naik dari himpunan yang dimulai dari domain yang memiliki nilai 
keanggotaan 0 bergerak ke bagian kanan menuju nilai domain pada nilai 













    𝒙 ≤ 𝒂
  𝒂 ≤ 𝒙 ≤ 𝒃
𝒙 ≥ 𝒃
      (2.10) 
Dimana: 
a = Nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 0 
b = Nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 1 
2. Representasi Trapesium, merupakan bentuk yang memiliki dasar segitiga, 
namun ada beberapa titik yang memiliki keanggotaan 1. 
 
















    𝒙 ≤ 𝒂 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒙 ≥ 𝒅
  𝒂 ≤ 𝒙 ≤ 𝒃
𝒃 ≤ 𝒙 ≤ 𝒄
𝒙 ≥ 𝒅
     (2.11) 
Dimana: 
a = Nilai domain terkecil yang memiliki derajat keanggotaan 0 




c = Nilai domain terbesar yang memiliki derajat keanggotaan 1  
d = Nilai domain terbesar yang memiliki derajat keanggotaan 0 
x = nilai input yang akan diubah kedalam bilangan fuzzy 
3. Representasi Kurva Segitiga, merupakan gabungan antara 2 linear.  
 




(𝒙 − 𝒂)/(𝒃 − 𝒂);
(𝒃 − 𝒙)/(𝒄 − 𝒃);
    𝒙 ≤ 𝒂 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒙 ≥ 𝒄
  𝒂 ≤ 𝒙 ≤ 𝒃
𝒃 ≤ 𝒙 ≤ 𝒄
   
 (2.12) 
Dimana: 
a = Nilai domain terkecil yang memiliki derajat keanggotaan 0 
b = Nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 1 
c = Nilai domain terbesar yang memiliki derajat keanggotaan 0 
2.3 Fuzzy ANP (Analytic Network Process) 
Fuzzy ANP adalah pengabungan dari metode fuzzy dengan metode ANP 
yang digunakan untuk menemukan solusi yang diinginkan. Target dari ANP adalah 
memperoleh data yang ditransformasi menjadi matriks berpasangan dibutuhkan 
yang didapatkan dari responden saat melakukan perbandingan (Govindaraju & 
Sinulingga, 2017). ANP digunakan untuk menyelesaikan permasalahan penentuan 
keputusan yang memiliki hubungan saling berkaitan antar kriteria salam suatu level 
tertentu dan fuzzy digunakan untuk mengatasi data yang tidak lengkap serta 
mengakomodasi sifat samar dari penentuan keputusan dalam memberikan penilaian 
serta mampu mengatasi ketidakpastian pada kriteria-kriteria kualitatif (Oktavia & 
Usadha, 2013). Penggabungan 2 metode ini bertujuan untuk memecahkan masalah 




Fuzzy ANP digunakan dalam meneliti objek permasalahan dalam 
menentukan sebuah kriteria. Fuzzy ANP mampu menentukan kriteria memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam penentuan keputusan, secara efektif 
memecahkan kriteria yang objektif melalui metode ANP dan efektivitas untuk 
mengevaluasi nilai pada suatu kriteria (Ardiansyah et al., 2016). Berikut merupakan 
langkah-langkah pengerjaan metode fuzzy ANP: 
1. Penyusunan struktur jaringan 
Penyusunan struktur jaringan adalah proses menentukan kepentingan dari 
masing-masing perbandingan kriteria, subkriteria dan alterntif. Langkah-langkah 
penyusunan struktur jaringan seperti: 
a. Mendefinisikan permasalahan yang ada pada saat penentuan pekerjaan. 
b. Menentukan kepentingan dari kriteria, subkriteria dan alternatif dengan 
menggambarkannya ke bentuk struktur jaringan ANP dan menentukan 
hubungan ketergantungan antar kriteria pada satu cluster. 
 
Gambar 2.5 Struktur Jaringan 
2. Pembobotan masing-masing elemen 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui bobot pada kriteria-kriteria yang ada, 
subkriteria, ketergantungan antar kriteria dan alternatif.  
a. Membuat berpasangan antar kriteria dan antar cluster yang akan 
diberikan kepada responden terkait. 
b. Menyusun matrik diantara semua kriteria dan subkriteria berdasarkan 
skala linguistic. 




Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui bobot masing-masing kriteria, 
subkriteria, ketergantungan antar kriteria dan alternatif. Data hasil kuesioner 
berupa angka numerik, sehingga perlu diuji konsistensi dengan cara mencari nilai 
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠, CI dan CR 
Normalisasikan matriks dengan cara menjumlahkan setiap kolom matriks 
lalu dibagi dengan setiap elemen pada matriks dan kemudian hitung rata-rata tiap 
barisnya. 
Mencari nilai λ 𝑚𝑎𝑘𝑠 dengan cara membentuk matriks baru yang 
didalamnya merupakan perkalian antara elemen dari kolom pertama matriks 
perbandingan dengan elemen pertama rata-rata baris matriks normalisasi dan 
kemudian dijumlahkan tiap barisnya, setelah itu hasil penjumlahan dibagi dengan 




   (2.13) 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
Nilai Consistency Index (CI) didapatkan dari rumus:  
   𝑪𝑰 = (𝑪𝑰 = (
𝛌 𝒎𝒂𝒌𝒔−𝒏
𝒏−𝟏
)    (2.14) 
Dimana: 
 n     =  banyaknya elemen/kriteria 
 λ 𝑚𝑎𝑘𝑠 = hasil penjumlahan dari hasil perkalian jumlah kolom dengan 
vectoreigen 
Apabila CI = 0, menandakan matriks konsisten.  
Ketidakonsistenan yang ditetapkan oleh Saaty diukur dengan 
menggunakan Consistency Ratio (CR), Consistency Index (CI) dan Indeks 
Random Consistency (IR). Nilai IR bergantung pada ordo matriks n. Adapun 
Nilai IR dapat dilihat dalam table berikut: 


















Adapun rumus dari CR adalah sebagai berikut: 
   𝑪𝑹 =  
𝑪𝑰
𝑰𝑹
      (2.15) 
Setelah menyelesaikan tahapan AHP dan didapat konsistensi, kemudian 
dilanjutkan dengan tahapan Fuzzy sebagai berikut (Nurcahyani et al., 2015): 
a) Konversi matriks perbandingan berpasangan menjadi skala TFN. Nilai 
perbandingan matriks berpasangan AHP diubah kedalam skala TFN 
(Triangular Fuzzy Number), seperti tabel berikut: 
Tabel 2. 2 Skala Kepentingan dan Perbandingan Berpasangan TFN 










2 Pertengahan (1/2, 1, 3/2) (2/3, 1, 2) 
3 
Elemen satu cukup 
penting dari yang lainnya 
(1,3/2, 2) (1/2, 2/3, 1) 
4 
Pertengahan elemen satu 
lebih cukup penting dari 
yang lainnya 
(3/2, 2, 5/2) (2/5, ½, 2/3) 
5 
Elemen satu kuat 
pentingnya dari yang lain 
(2, 5/2,3) (1/3, 2/5, 1/2) 
6 Pertengahan (5/2, 3, 7/2) (2/7, 1/3, 2/5) 
7 
Elemen satu lebih kuat 
pentingnya dari yang lain 
(3,7/2, 4) (1/4, 2/7, 1/3) 
8 Pertengahan (7/2, 4, 9/2) (2/9, ¼, 2/7) 
9 
Elemen satu mutlak lebih 
penting dari yang lainnya 
(4, 9/2, 9/2) (2/9, 2/9, ¼) 
Sumber : (Nurcahyani et al., 2015). 
b) Menghitung nilai sintesis fuzzy Syntetic extent (Si)dari matriks 
perbandingan berpasangan.  
Tujuan dari mendapatkan nilai Fuzzy Syntetic extent adalah untuk menilai 
tujuan matriks perbandingan yaitu penilaian bobot setiap kriteria terhadap 




Si = ∑ 𝑴𝒈𝒊
𝒋𝒎





-1    (2.16) 
Untuk memperoleh 𝑀𝑔𝑖
𝑗
, dilakukan operasi penjumlahan nilai sintesis fuzzym 
pada matriks perbandingan berpasangan: 
∑ 𝑴𝒈𝒊
𝒋𝒎
𝒋=𝟏 = (∑ 𝒍𝒊
𝒎
𝒋=𝟏 , ∑ 𝒎𝒊
𝒎
𝒋=𝟏 , ∑ 𝒖𝒊)
𝒎
𝒋=𝟏    (2.17) 





-1, dilakukan operasi penjumlahan fuzzy 
dari nilai 𝑀𝑔𝑖
𝑗







𝒋=𝟏 , ∑ 𝒎𝒊
𝒏
𝒋=𝟏 , ∑ 𝒖𝒊)
𝒏
𝒋=𝟏   
 (2.18) 
Untuk menghitung invers dari persamaan 𝑀𝑔𝑖
1 , 𝑀𝑔𝑖
2 , … ,𝑀𝑔𝑖
















    (2.19) 
Dimana ∑ 𝑀𝑔𝑖
𝑗𝑚
𝑗=1  adalah penjumlahan baris pada matriks berpasangan,  Mi jm 
j=1 n i=1 adalah penjumlahan kolom pada perbandingan matriks berpasangan. 
Keterangan: 
M = Objek (kriteria, subkriteria atau alternatif), 
I = baris ke-i, 
 J = kolom ke-j, 
 L = nilai lower, 
 m = nilai medium, 
 u = nilai upper 
c)   Menentukan nilai vector (V) dan nilai Ordinat difuzzikasi (d’) 
Jika hasil yang didapatkan pada matriks fuzzy M2 ≥ M1 dimana M1 = (l1, 
m1, u1) dan M2 = (l2, m2, u2) maka nilai vector dapat dilihat pada persamaan 
berikut: 
V(M2 ≥ M1) = sup[min(µ M1(x), min(µ M2(y)))]  (2.20) 
Dimana sub merupakan batas atas terkecil dari hasil minimal vector, 





𝟏      𝒊𝒇 𝒎𝟐  ≥ 𝒎𝟏
𝟎     𝒊𝒇 𝒍𝟏 ≥ 𝒖𝟐
𝒍𝟏−𝒖𝟐
(𝒎𝟐−𝒖𝟐)−(𝒎𝟏−𝒍𝟏)
     (2.21) 
Jika hasil nilai fuzzy ˃ k, Mi (i=1, 2,,,k) maka nilai vector dapat 
didefinisikan sebagai persamaan berikut: 
V(M ≥ M1, M2, …., Mk) = V (M ≥ M1) dan V (M ≥ M2) dan V(M ≥ Mk) = 
min V(M ≥ Mi)       (2.22) 
Ordinat Defuzzykasi dapat dilihat pada persamaan berikut: 
d’(Ai) = min V (Si ≥ Sk)      (2.23) 
untuk k = 1,2… n; k≠I, maka diperoleh nilai bobot vector seperti pada 
persamaan berikut:  
W’ = (d’(A1), d’(A2),… d’(An))
T     (2.24) 
 Dimana Ai= 1,2,…n adalah vector fuzzy (W) 
d) Normalisasi nilai bobot vector fuzzy (W) 
Nilai bobot vector yang ternormalisasi adalah seperti rumus berikut: 
    W = (d(A1), d(A2), …d(An))
T     (2.25) 
Dimana W adalah bilangan non fuzzy 
e) Perhitungan alternatif berdasarkan kriteria dan hasil keputusan dan kemudian 
diurutkan menjadi sebuah perangkingan. 
Jika nilai matriks perbandingan dari responden sudah konsisten, maka nilai 
dari matriks perbandingan dikonversikan menjadi nilai TFN. Bilangan fuzzy untuk 
TFN Chang yaitu skala fundamental tingkat kepentingan yang relatif dengan 
tingkat kepentingan yang berbeda. 
Jika bilangan fuzzy bernilai 1 berarti sama besar pengaruhnya, maka nilai 
tersebut ditransformasikan dalam skala TFN memiliki nilai (1, 1, 3) dengan nilai 
upper (u) sebesar 3, nilai lower (l) sebesar 1 dan nilai middle (m) sebesar bobot 1. 
Selanjutnya, bilangan fuzzy 3 memiliki artian sedikit lebih besar pengaruhnya, jika 
ditransformasikan kedalam TFN memiliki nilai (1, 3, 5) yang mana nilai  nilai upper 
(u) sebesar 5, nilai lower (l) merupakan nilai middle dari tingkat sebelumnya  dan 




2016). Transformasi skala TFN dilakukan berdasarkan data kuesioner yang diisi 
oleh responden. 
Hasil penilaian perbandingan berpasangan responden digabung dengan 
perhitungan rataan geometric melalui agregasi penilaian responden: 




𝑲    (2.26) 




   
 (2.27)  




    (2.28) 
Pengujian konsistensi dilakukan untuk melihat seberapa tingkat konsistensi 
matriks perbandingan berpasangan yang berasal dari penilaian responden, yaitu 
dengan cara melihat nilai l, m, u untuk mengetahui nilai konsistensi fuzzy (Oktavia 
& Usadha, 2013). Penilaian nilai fuzzy yang konsisten didapatkan dari nilai l,m,u 
dari hasil kuesioner. 
d. Tahap pembobotan 
Menentukan nilai sintesis fuzzy Syntetic extent (Si) dari matriks 
perbandingan berpasangan.  
Tujuan dari mendapatkan nilai Fuzzy Syntetic extent adalah untuk 
menilai tujuan matriks perbandingan yaitu penilaian bobot setiap kriteria 
terhadap tujuan utama dari hierarki. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
Si = ∑ 𝑴𝒈𝒊
𝒋𝒎





-1    (2.29) 
Untuk memperoleh 𝑀𝑔𝑖
𝑗
, dilakukan operasi penjumlahan nilai sintesis fuzzy 
m pada matriks perbandingan berpasangan: 
∑ 𝑴𝒈𝒊
𝒋𝒎
𝒋=𝟏 = (∑ 𝒍𝒊
𝒎
𝒋=𝟏 , ∑ 𝒎𝒊
𝒎
𝒋=𝟏 , ∑ 𝒖𝒊)
𝒎
𝒋=𝟏    (2.30) 





-1 , dilakukan operasi penjumlahan fuzzy 
dari nilai 𝑀𝑔𝑖
𝑗
(j = 1, 2, 3, …, m); 






𝒋=𝟏 , ∑ 𝒎𝒊
𝒏
𝒋=𝟏 , ∑ 𝒖𝒊)
𝒏
𝒋=𝟏   (2.31) 
Untuk menghitung invers dari persamaan 𝑀𝑔𝑖
1 , 𝑀𝑔𝑖
2 , … ,𝑀𝑔𝑖



















    (2.32) 
Dimana ∑ 𝑀𝑔𝑖
𝑗𝑚
𝑗=1  adalah penjumlahan baris pada matriks berpasangan,  Mi 
jm j=1 n i=1 adalah penjumlahan kolom pada perbandingan matriks 
berpasangan. 
Keterangan: 
M = Objek (kriteria, subkriteria atau alternatif), 
I = baris ke-i, 
 J = kolom ke-j, 
 L = nilai lower, 
 m = nilai medium, 
 u = nilai upper 
Menghitung derajat kemungkinan dari M2= (l2, m2, u2)≥ M1 dimana M1 (l1, 
m1, u1) yang didefinisikan sebagai berikut: 
V(M2 ≥ M1) = hgt(M1∩ M2)     (2.33) 
Dimana sub merupakan batas atas terkecil dari hasil minimal vector, atau 
seperti persamaan berikut: 
 µM2 (d)={
𝟏      𝒊𝒇 𝒎𝟐  ≥ 𝒎𝟏
𝟎     𝒊𝒇 𝒍𝟏 ≥ 𝒖𝟐
𝒍𝟏−𝒖𝟐
(𝒎𝟐−𝒖𝟐)−(𝒎𝟏−𝒍𝟏)
      (2.34) 
Jika derajat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks ˃ bilangan k fuzzy 
konveks Mi (i=1, 2,,,k) maka nilai vector dapat didefinisikan sebagai 
persamaan berikut: 
  V(M ≥ M1, M2, …., Mk) = V (M ≥ M1) dan V (M ≥ M2) dan 
  V(M ≥ Mk) = min V(M ≥ Mi)     (2.35) 
Ordinat Defuzzykasi dapat dilihat pada persamaan berikut: 
 d’(Ai) = min V (Si ≥ Sk)     (2.36) 
untuk k = 1,2… n; k≠I, maka diperoleh nilai bobot vector seperti pada 





W’ = (d’(A1), d’(A2),… d’(An))
T    (2.37) 
Dimana Ai= 1,2,…n adalah vector fuzzy (W) 
Normalisasi nilai bobot vector fuzzy (W)sehingga didapat nilai bobot vector 
yang ternormalisasi adalah seperti rumus berikut: 
  W = (d(A1), d(A2), …d(An))
T     (2. 38) 
Dimana W adalah bilangan non-fuzzy. 
e. Pembobotan antar subkriteria dalam kriteria 
Masing-masing subkriteria pada tiap kriteria dibandingkan tingkat 
kepentingannya dalam mengatur kriteria tersebut. 
f. Pembobotan ketergantungan antar kriteria  
Ketergantungan antar kriteria yang terjadi menjelaskan bagaimana kriteria 
satu dipengaruhi oleh kriteria lainnya.  
g. Pembobotan Alternatif 
Pada tahap ini membandingkan tingkat kepentingan pada alternatif 
berdasarkan pemenuhan terhadap masing-masing sub kriteria. 
3. Perhitungan bobot akhir prioritas 
a. Bobot akhir prioritas adalah bobot yang digunakan untuk menentukan 
urutan suatu elemen. Bobot akhir kriteria didapatkan setelah perkalian bobot 
kriteria dengan asusmsi jika tidak terdapat ada hubungan ketergantungan 
antar kriteria dan matriks bobot ketergantungan antar kriteria sehingga 
didapatkan bobot kriteria akhir. Setelah itu dinormalisasikan untuk 
mendapatkan bobot akhir kriteria. 
b. Menentukan bobot total subkriteria dengan cara mengalikan bobot akhir 
kriteria dengan bobot subkriteria pada masing-masing kriteria. 
c. Kemudian untuk mencari bobot akhir prioritas didapatkan dengan 
mengalikan bobot total subkriteria dengan bobot alternatif masing-masing 
subkriteria. 




Proses perangkingan didapat dengan cara mengurutkan bobot akhir yang 
telah didapatkan. 
2.4 Profesi Bidang Teknik Informatika 
Jenis-jenis profesi bidang teknik informatika adalah (lsptik.or.id): 
a. Operator Komputer 
Operator Komputer memiliki peran besar dalam bidang software dan 
hardware. Melakukan perubahan program untuk memastikan bahwa hasil 
yang diinginkan yang dihasilkan. Melakukan uji coba program dan aplikasi 
serta memastikan bahwa mereka akan menghasilkan informasi yang 
dikehendaki dan bahwa instruksi sudah benar (Limbong, 2018). Bidang 
Operator Komputer memanjemen semua proses pada bagian hardware dan 
pembuatan software. 
b. Networking 
Bidang Networking merupakan bidang pekerjaan yang memanajemen dunia 
teknologi jaringan. Menjaga dan mengelola jaringan komputer serta 
lingkungan komputasi terkait termasuk perangkat keras komputer, 
perangkat lunak sistem dan semua konfigurasi. Meningkatkan kinerja 
sistem jaringan komputer dan mengkoordinasikan komputer akses jaringan 
dan penggunaan (Limbong, 2018). Bidang Networking menjagan dan 
mengkoordinasikan akses jaringan dari masing-masing komputer yang 
terkoneksi jaringan internet pada sebuah instansi. 
c. Software Development 
Software Development merupakan bidang yang membangun sebuah 
aplikasi berdasarkan permintaan klien. Pekerjaan yang dilakukan berupa 
mendesain, membangun, memelihara sebuah program, menggunakan 
authoring atau bahasa scripting, alat penciptaan konten, alat manajemen, 
dan media digital. Melakukan atau update situs web langsung. Mengedit 
konten program, atau yang lain langsung memproduksi konten. 
Mengidentifikasi masalah yang ditemukan saat pengujian dan memperbaiki 
masalah-masalah yang ditemukan (Limbong, 2018). Software Development 
menjadi bidang yang bergerak sebagai developer sebuah aplikasi dari tahap 






d. Desain Grafis dan DKV 
Desain Grafis menjadi salah satu bidang yg bekerja sama dengan Software 
Development dalam proses pembuatan aplikasi. Pekerjaan yang dilakukam 
berupa mengaplikasikan prinsip dasar desain, menerapkan prinsip 
komunikasi, menerapkan desain brief. Melakukan operasi perangkat lunak 
dalam segi desain, untuk meminimalisirkan tampilan yang kurang cocok 
oleh calon pengguna yang memilik imajinasi yang cukup tinggi tentang 
desain dari aplikasi yang akan digunakan nanti. Mampu menciptakan karya 
desain yang menarik untuk diimplementasikan kedalam bentuk aplikasi 
(Limbong, 2018). Kinerja Desain Grafis merupakan hasil sebuah seni dalam 
bentuk digital yang dibuat oleh sebuah desainer. 
e. ICT Project Manager 
Project Manager merupakan bidang yang memiliki proyek besar dunia 
digital terhadap sebuah instasi. Tugas dari seorang Project Manager adalah 
mengembangkan dan mengelola work breakdown structure (WBS) proyek 
teknologi informasi. Mengembangkan rencana untuk proyek-proyek 
teknologi informasi termasuk seperti tujuan proyek, teknologi, sistem, 
spesifikasi informasi, jadwal, dana, dan staf. Menetapkan tugas, tanggung 
jawab, dan rentang kewenangan kepada rekan-rekan yang terlibat dalam 
sebuah proyek. Mengkoordinasikan rekrutmen atau pemilihan personil 
proyek. Mengembangkan dan mengelola anggaran tahunan untuk proyek-
proyek teknologi informasi (Limbong, 2018). Project Manager adalah 
sebuah developer dalam pengembangan aplikasi dalam bentuk kerja tim. 
2.5 Unified Modeling Language 
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang 
dipergunakan untuk mendokumentasikan dan membangun perangkat lunak. UML 
merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga 
merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem (Suendri, 2018). UML 
adalah sebuah bahasa yang menggambarkan grafik atau gambar untuk 




sebuah sistem pengembangan software berbasis OO (Object-Oriented) (Suendri, 
2018). UML sendiri juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print, 
yang meliputi konsep proses bisnis, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program 
yang spesifik, skema database, dan komponen-komponen yang diperlukan dalam 
sistem software (Suendri, 2018). Diagram yang terdapat pada Unified Modelling 
Language adalah: 
a. Use case Diagram 
Use Case adalah pengembangan sebuah software atau sistem informasi untuk 
mengetahui kebutuhan fungsional dari sistem yang akan dibangun, Use Case 
menentukan interaksi yang terjadi antara aktor dan proses bisnis dari interaksi 
sistem itu sendiri, sebuah Use Case direpresentasikan dengan urutan langkah 
yang sederhana.Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang 
diharapkan dari sebuah sistem. Sebuah use case menapilkan sebuah interaksi 
antara aktor dengan sistem. Seorang aktor adalah sebuah entitas manusia atau 
mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 
tertentu (Indahsari & Prakosa, 2015). Use Case Diagaram digunakan untuk 
menentukan aktor/pengguna yang menggunakan sebuah aplikasi/sistem dan 
proses bisnis apa saja yang terdapat pada suatu aplikasi/sistem tersebut. 
b. Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
Activity diagram merupakan state diagram khusus, di mana sebagian besar 
state adalah action dan sebagian besar transisi oleh selesainya 
statesebelumnya. Menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari 
level atas secara umum. Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu 
usecase atau lebih. Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, 
sementara use case menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem 
untuk melakukan aktivitas (Suendri, 2018). Activity Diagram menjelaskan 
salah satu proses bisnis dalam Use Case Diagram tentang bagaimana aktor 




c. Class Diagram 
Class Diagram menjelaskan struktur sistem dalam hal pendefenisian kelas- kelas 
yang akan dilakukan dalam pengembangan sistem. Di kelas ada atribut dan method. 
Definisi dari atribut adalah variabel yang dimiliki oleh kelas, sedangkan method 
merupakan fungsi atau metode yang dimiliki oleh suatu kelas  (Musale et al., 2016). 
Class Diagram dapat menggambarkan sebuah struktur dan hubungan yang 
ada antara kelas-kelas di dalam suatu sistem. 
d. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence 
diagram terdiri atar dimensi vertikal dan dimensi horizontal terhadap objek-
objek yang terkait. Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan 
skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari 
sebuah event untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang 
terjadi pada aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi 
secara internal dan output apa yang dihasilkan (Musale et al., 2016). Sequence 
Diagram menjelaskan proses bagaimana aplikasi/sistem bekerja setelah 
berinteraksi dengan aktor. 
2.6 Penelitian Terkait 
Tabel 2.3 Penelitian Terkait 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan dalam penelitian untuk dapat menjawab rumusan masalah pada 























1. Analisa Sub Sistem Data : 
- Kriteria 
- Sub-Kriteria  
- Alternatif  
2. Analisa Sub Sistem Metode : 
- Metode Fuzzy ANP 












3.1  Identifikasi Masalah 
Masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah bagaimana membuat 
sistem pendukung keputusan untuk penentuan pekerjaan lulusan teknik informatika 
menggunakan metode fuzzy anp untuk menghasilkan rekomendasi pekerjaan yang 
lebih akurat. Pengguanaan metode fuzzy anp dilakukan untuk pengecekan tingkat 
akurasi saat melakukan perhitungan sebuah bobot. Metode fuzzy anp diterapkan 
dalam sebuah aplikasi berbasis web sesuai perhitungan manual yang telah 
dikerjakan. 
3.2  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses pencarian data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini guna mendukung dalam pembuatan laporan. Tahapan yang 
perlu dilakukan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai berikut: 
A. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan tahapan untuk mencari sumber informasi atau 
referensi guna mendapatkan pengetahuan lebih dalam tentang apa yang 
diteliti dan menjadi referensi yang kuat untuk dijadikan bahan penelitian. 
Studi literatur ini dapat bersumber dari buku, artikel dan jurnal yang 
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) digunakan sebagai kutipan untuk 
pemilihan kriteria dan alternatif pada Tugas Akhir ini. SKKNI yang 
digunakan berdasarkan lowongan kerja yang telah penulis pilih pada 
website www.jobstreet.co.id. 
B. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan beberapa lulusan teknik informatika untuk 
mengetahui pandangan mereka bagaimana menemukan pekerjaan yang 
sesuai dengan bidang dan keinginan mereka. Tujuan lain dari wawancara 
ini untuk mengetahui informasi-informasi terkait dengan permasalahan 
seperti kriteria, ketergantungan antar kriteria dan alternatif yang dipakai 
dalam permasalahan Tugas Akhir ini. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada lulusan teknik informatika didapatkan hasil untuk 




pada sebuah lowongan pekerjaan untuk menemukan calon pekerja yang 
mampu mengatasi suatu bidang yang diperlukan. Bidang-bidang tertentu 
yang diperlukan dalam sebuah lowongan pekerjaan banyak calon pekerja 
yang kurang paham dalam bidang tersebut, sehingga kinerja calon pekerja 
yang telah diterima pada suatu lowongan pekerjaan tidak sesuai. Hal ini 
berbenturan dengan nilai pada ijazah saat kuliah, pengalaman kerja, 
kemampuan yang dimiliki serta target yang harus dicapai pada bidang 
pekerjaan tersebut. 
C. Kuesioner 
Setelah mengetahui informasi-informasi yang dibutuhkan, penulis 
melakukan penyebaran kuesioner kepada lulusan teknik informatika untuk 
menemukan bobot dari masing-masing kriteria. Karena lulusan teknik 
informatika merupakan objek penelitian pada Tugas Akhir ini. Bobot 
didapatkan dari penyebaran kuesioner perbandingan Saaty kepada 5 
responden untuk dihitung menggunakan metode Fuzzy-ANP.  
3.3  Analisa Sistem 
Analisa Sistem merupakan tahapan yang melakukan Analisa terhadap 
sistem yang sesuai dengan permasalahan yang ada dan menentukan kebutuhan data 
untuk rekomendasi pekerjaan menggunakan metode Fuzzy ANP. Analisa yang 
dilakukan adalah menemukan proses penyelesaian masalah menjadi sebuah sistem 
dalam bentuk object oriented. 
3.4  Analisa Sistem Data 
Analisa sub sistem data dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kriteria 
dan alternatif yang dibutuhkan pada sistem. Kriteria dan alternatif merupakan objek 
yang dijadikan sebagai data untuk pembuatan sistem yang akan dibangun. Kriteria 
dan alternatif yang dibutuhkan yaitu:  
Tabel 3.1 Kriteria 
Kriteria Sub-Kriteria Referensi 
Kepribadian Keekspresifan 











Desain Grafis dan DKV 
ICT Project Manager 
Pengalaman Tidak Ada 
(Kusuma et al., 2019) Fresh Graduate 
< 1 Tahun 
Nilai Mata 
Kuliah 
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
(Limbong, 2018) 
User Experience (UX) 
Kriptografi 
Jaringan Komputer (Jarkom) 
Manajemen Project Teknologi Informasi 
(MPTI) 
Tabel 3.2 Alternatif 
Alternatif 
PT. Multipolar Technology (Network Engineer) 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 
PT. Lawencon International (Project Manager) 
(Sumber: jobstreet.co.id) 
3.5  Analisa Sub Sistem Metode 
Analisa metode ini merupakan tahapan dalam menganalisa metode yang 
digunakan untuk memproses studi kasus yang telah ditentukan berupa penentutuan 
pekerjaan. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah Fuzzy ANP. Fuzzy 
ANP menjadi metode dalam penelitian ini dalam menentukan tingkat akurasi pada 
studi kasus penentuan pekerjaan bidang teknik informatika ini. 
3.5.1 Metode Fuzzy ANP 
Secara umum proses penerapan metode F-ANP untuk rekomendasi 





Gambar 3.2Flowchart Perhitungan F-ANP 
Pada Metode Fuzzy ANP yakni pada awal dilakukan dengan 
mengidentifikasi Permasalahan yang kemudian permasalahan tersebut 
digambarkan dalam bentuk hirarki. Setelah tergambar bentuk permasalahan, 
dilanjutkan ketahapan membuat perbandingan berpasangan dimana untuk 
membuatnya diperlukan data berupa kuesioner perbandingan antar elemen. 
Kemudian, data tersebut diproses dengan mencari nilai bobot vektor prioritas, 
normalisasi matriks, Eigen Vector dan konsistensi data yang diukur dengan CR ≤ 
0,1. Setelah data konsisten, dilanjutkan ketahapan fuzzy-nya yakni 
mentransformasikan data matriks perbandingan ke bentuk TFN, pencarian nilai 
Sintesis Fuzzy (Si), Nilai Vektor, nilai ordinat deffuzykasi dan menormalisasikan 
nilai bobot vektor fuzzy. pada tahapan akhir dimana pada metode ini proses 




ketergantungankriteria dan hasil perkalian tersebut kemudaian dikalikan dengan 
bobot alternatif. 
3.6  Analisa Sub Sistem Dialog 
Analisa Sub Sistem Dialog adalah menentukan bagaimana sistem yang akan 
dibangun bekerja. Pada penelitian ini yaitu melakukan analisa kebutuhan dari 
sistem yang akan dibangun menggunakan alat bantu yaitu use case diagram, use 
case description, activity diagram dan sequence diagram. 
a. Use case diagram 
Use case diagram mempresentasikan sebuah interaksi antara Decision Makers 
dengan Sistem Pendukung Keputusan pada studi kasus Rekomendasi 
Pekerjaan Lulusan Teknik Informatika. Decision yang dibangun dalam bentuk 
proses bisnis dan seorang pengguna, serta memperlihatkan hak akses pengunna 
dari sistem. 
b. Use case description 
Use case description menggambarkan progress-progress yang dilakukan oleh 
decision maker dan Sistem Pendukung Keputusan pada studi kasus 
Rekomendasi Pekerjaan Lulusan Informatika. Pada tahapan ini juga 
memberikan alternatif lain jika terdapat sebuah kegagalan pada suatu Decision. 
c. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas dalam Sistem Pendukung 
Keputusan pada studi kasus Rekomendasi Pekerjaan Lulusan Teknik 
Informatika yang sedang dirancang. Pada tahapan ini juga dijelaskan 
bagaimana proses penggunaan sistem oleh penguna. 
d. Sequence diagram 
Sequence diagram adalah sebuah diagram yang menampilkan interaksi antar 
objek didalam Sistem Pendukung Keputusan pada studi kasus Rekomendasi 
Pekerjaan Lulusan Teknik Informatika yang disusun pada sebuah urutan. 





3.7  Perancangan Sistem 
 Pada tahapan ini dilakukan perancangan sistem yang akan dibuat. 
Perancangan ini dibuat berdasarkan data dan hasil identifikasi dari kriteria-kriteria 
yang diinginkan atau yang diajukan oleh pengguna. Pada tahapan ini juga dilakukan 
pembuatan prototype sistem berdasarkan dari sub sistem dialog yang telah 
dirancang sebagai sebuah gambaran untuk pembuatan sistem yang akan dibangun 
nanti. 
3.8  Implementasi Sistem 
Implementasi merupakan tahapan pembuatan sistem berdasarkan hasil dan 
Analisa perancangan sistem sebelumnya, sehingga sistem yang baru dapat 
berfungsi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tujuan dari implementasi sistem 
adalah sebagai berikut: 
a. Menyelesaikan desain sistem yang telah dirancang dalam dokumen 
perancangan sistem untuk menentukan kelayakan sistem. 
b. Menguji dan mendokumentasikan program yang dijalankan dan prosedur 
yang telah dirancang. 
c. Memastikan pengguna dapat menggunakan sistem dengan melakukan uji 
coba terhadap pengguna. 
d. Memastikan sistem yang telah dibangun sesuai dengan yang diharapkan 
pengguna. 
Berikut dibawah ini merupakan penjelasan mengenai software dan 
hardware yang digunakan: 
a. Perangkat Lunak (Software): 
1. Operating System  : Microsoft Windows 10 64-bit 
2. Web Server  : Apache / MySQL 
3. Browser  : Google Chrome 
4. Bahasa Pemograman : PHP 
5. Tools  : Atom Setup 
b. Perangkat Keras (Hardware): 
1. Processor  : Intel Core i3 
2. RAM  : 4 GB 




3.9  Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yang dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui hasil 
akhir dari sistem yang diimplementasikan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada 
penelitian ini penulis akan menggunakan pengujian Blackbox, Whitebox dan UAT, 
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat error pada sistem sehingga 
sistem tersebut diketahui berjalan atau tidak sebagaimana semestinya. 
3.10 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dan saran merupakan tahapan akhiran dalam penelitian ini. 
Didalam kesimpulan bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem yang 
dirancang pada proses rekomendasi pekerjaan unutk lulusan teknik informatika. 
Sedangkan saran berguna untuk memberikan masukan terhadap peneliti lainnya dan 
diharapkan menghasilkan hasil yang lebih akurat. 
 
 
BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini 
telah tercapai dengan keterangan: 
1. Metode Fuzzy-ANP berhasil diimplementasikan pada sistem. 
2. Hasil perankingan pada perhitungan Fuzzy-ANP didapatkan PT. Multipolar 
Technology (Network Engineer) diurutan pertama dengan bobot 
0.54306375795142, urutan kedua PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX 
Designer) dengan bobot akhir 0.51034858469292, urutan ketiga PT. Humana 
International Indonesia (ICT Specialist) dengan bobot akhir 
0.49433696967313 dan diurutan keempat PT. Lawencon International (Project 
Manager) dengan bobot akhir 0.45225068768253. 
3. Sistem telah diuji menggunakan blackbox dan memiliki hasil yang sesuai 
dengan yang telah dirancang dan diharapkan. Terdapat 16 skenario pengujian 
yang semuanya sesuai dirancang dan diharapkan. 
4. Sistem telah diuji menggunakan metode UAT (User Acceptence Test) kepada 
25 responden. Hasil pengujian UAT secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa sistem sesuai yang diharapkan. 
6.2 Saran 
Saran yang diberikan penulis untuk penelitian dan pengembangan sistem 
selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan sistem dapat mengolah lebih banyak data. 
2. Pemilihan kriteria, subkriteria dan alternatif yang dibandingkan dapat 
dikembangkan mengikuti perkembangan teknologi. 
3. Alternatif dapat ditambahkan dalam jumlah yang lebih banyak lagi pada 
penelitian selanjutnya. 







Afrina, & Muthmainnah. (2018). Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan 
Beasiswa Pada Rumah Zakat Dengan Metode Fuzzy Analytical Network 
Proces ( Fanp ) Di Baitul Mal Kabupaten Aceh Utara. 2(1), 15–24. 
Amalia, L., Fananie, Z. B., & Utama, D. N. (2010). Model Fuzzy Tahani Untuk 
Pemodelan Sistem Pendukung Keputusan ( SPK ) ( Kasus : Rekomendasi 
Pembelian Handphone ). Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi, 2, 
1907–5022. 
Ardiansyah, R., Muslim, M. A., & Hasanah, R. N. (2016). Analisis Metode Fuzzy 
Analytical Network Process untuk Sistem Pengambilan Keputusan 
Pemeliharaan Jalan. 5(2), 122–128. 
Chen, W., Zhou, P., Dong, S., Gong, S., Hu, M., Wang, K., & Wu, D. (2018). 
Tree-Based Contextual Learning For Online Job Or Candidate 
Recommendation With Big Data Support In Professional Social Networks. 
IEEE Access, 6, 77725–77739. 
Efendi, D. M. (2019). Implementasi Logika Fuzzy Mamdani Pada Sistem 
Rekomendasi Perpanjangan Kontrak Kerja Karyawan. JATISI (Jurnal 
Teknik Informatika Dan Sistem Informasi), 6(1), 106–115.  
Ekatama, I., Darwiyanto, E., & Pudjoatmodjo, B. (2014). Implementasi Sistem 
Pendukung Pengambilan Keputusan Dengan Menggunakan Metode FANP 
Dan TOPSIS Untuk Retensi Data Pelanggan Flexi. EProceedings of 
Engineering, 1(1), 727–737.  
Govindaraju, R., & Sinulingga, J. P. (2017). Pengambilan Keputusan Pemilihan 
Pemasok di Perusahaan Manufaktur dengan Metode Fuzzy ANP. 16(1), 1–
16. 
Indahsari, R. D., & Prakosa, A. L. (2015). Sistem Pendukung Keputusan 
Penempatan Kerja Bagi Calon Pencari Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Dan 
Transmigrasi Kota Mojokerto Mengunakan Metode Algoritma Genetika. 
 
 
Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi Asia, 9(1), 14–17. 
Juliani, I., Putri, T. A., Rahman, A., & Yoanita. (2013). Penentuan Bidang 
Pekerjaan Berdasarkan Emergenetics Dengan Menggunakan Metode Case 
Based Reasoning Dan Algoritma Nearest Neighbour. 1, 1–10. 
Kurniasih, D. L. (2013). Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop Dengan 
Metode Topsis Diterbitkan Oleh : STMIK Budi Darma Medan Diterbitkan 
Oleh : STMIK Budi Darma Medan. III, 6–13. 
Kustiyaningsih, Y., & Rahmanita, E. (2016). Aplikasi Pengukuran Kinerja 
UMKM dengan Metode Fuzzy ANP untuk Menentukan Strategi Inovasi 
UMKM. 1, 209–219. 
Kusuma, A. H., Anshori, M. A., Kusumawardani, M., Studi, P., Telekomunikasi, 
J., Elektro, T., & Malang, P. N. (2019). Perancangan dan implementasi 
pencarian lowongan pekerjaan industri menggunakan metode simple 
additive weighting (saw) pada android 1,2,3. 8, 162–167. 
Limbong, T. (2018). Implementasi Metode Simple Additive Weighting (Saw) 
Untuk Pemilihan Pekerjaan Bidang Informatika. 3(2), 133–138. 
Mishra, S. K., & Reddy, M. (2016). A Bottom-up approach to job 
recommendation system. ACM International Conference Proceeding Series, 
1, 3–6. 
Musale, D. V, Nagpure, M. K., Patil, K. S., & Sayyed, R. F. (2016). Job 
Recommendation System Using Profile Matching And Web-Crawling. 
International Journal of Advance Scientific Research and Engineering 
Trends, 1(2), 29–34. 
Nurcahyani, A. I., Indriyati, I., & Sasongko, P. S. (2015). Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Hotel Di Kota Semarang Berbasis Web Dengan 
Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fahp). Jurnal Masyarakat 
Informatika, 5(9), 13–24. 
Oktavia, M., & Usadha, I. G. N. R. (2013). Penerapan Fuzzy Analytical Network 
Process Dalam Menentukan Prioritas Pemeliharaan Jalan. 1(1), 1–6. 
 
 
Saelan, A. (2009). Logika Fuzzy. In Struktur Diskrit (Vol. 1, Issue 13508029). 
Suendri. (2018). Implementasi Diagram UML (Unified Modelling Language) 
Pada Perancangan Sistem Informasi Remunerasi Dosen Dengan Database 
Oracle (Studi Kasus: UIN Sumatera Utara Medan). Jurnal Ilmu Komputer 
Dan Informatika, 3(1), 1–9. 
Sumiyatun, S., & Wardoyo, R. (2016). Kombinasi Metode Anp Dan Topsis Dalam 
Menentukan Prioritas Media Promosi Perguruan Tinggi (Studi Kasus: Stmik 
Akakom Yogyakarta). JIKO (Jurnal Informatika Dan Komputer), 1(2), 345–
352. 
Sutisna, H., & Basjaruddin, N. C. (2016). Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Pekerjaan Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani Studi Kasus: 
Amik Bsi Tasikmalaya. Jurnal Informatika, 2(2), 366–375.  
Syafitri, N. A., Sutardi, & Dewi, A. P. (2016). Penerapan metode Weight Product 
dalam SPK Pemilihan Laptop Berbasis Web. 2(1), 169–176. 
Tian, C., & Peng, J. J. (2020). An Integrated Picture Fuzzy Anp-Todim Multi-
Criteria Decision-Making Approach For Tourism Attraction 
Recommendation. Technological and Economic Development of Economy, 
26(2), 331–354.  
Yang, S., Korayem, M., AlJadda, K., Grainger, T., & Natarajan, S. (2017). 
Combining Content-Based And Collaborative Filtering For Job 
Recommendation System: A Cost-Sensitive Statistical Relational Learning 
Approach. Knowledge-Based Systems, 136, 37–45.  
Yunita. (2016). Penerapan logika fuzzy dalam sistem pendukung keputusan 




































































































































1. Pengolahan Data Kuesioner Sub-Kriteria 
A. Subkriteria Nilai Mata Kuliah 
Tahap 1 (Perubahan Kuesioner menjadi Matriks Perbandingan Berpasangan) 
Kuesioner yang diberikan kepada 5 pakar ditransformasikan kedalam 
matriks perbandingan berpasangan. 
 Kuesioner 1 
Tabel B-1 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 
Subkriteria Nilai MK RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
RPL 1.00 3.00 0.33 3.00 0.20 
UX 0.33 1.00 0.50 2.00 0.20 
Kriptografi 3.00 2.00 1.00 3.00 0.33 
Jarkom 0.33 0.50 0.33 1.00 0.20 
MPTI 5.00 5.00 3.00 5.00 1.00 
Total 9.67 11.50 5.17 14.00 1.93 
 Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-2 Eigen Vektor 
Subkriteria Nilai 
MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
Rata-
Rata 
RPL 0.10 0.26 0.06 0.21 0.10 0.15 
UX 0.03 0.09 0.10 0.14 0.10 0.09 
Kriptografi 0.31 0.17 0.19 0.21 0.17 0.21 
Jarkom 0.03 0.04 0.06 0.07 0.10 0.06 
MPTI 0.52 0.43 0.58 0.36 0.52 0.48 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
 Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-3 Konsistensi Data 
Subkriteria 
Nilai MK 





RPL 0.15 0.28 0.07 0.19 0.10 0.79 5.26 
UX 0.05 0.09 0.11 0.13 0.10 0.47 5.08 
Kriptografi 0.45 0.19 0.21 0.19 0.16 1.20 5.62 
Jarkom 0.05 0.05 0.07 0.06 0.10 0.33 5.15 
MPTI 0.75 0.46 0.64 0.32 0.48 2.65 5.50 












Λmaks = 5,32 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,08  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,07      => Konsisten 
Kuesioner 2 
Tabel B-4 Matkris Perbandingan Kuesioner 2  
Subkriteria Nilai MK RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
RPL 1.00 3.00 0.33 3.00 0.33 
UX 0.33 1.00 0.33 5.00 0.33 
Kriptografi 3.00 3.00 1.00 3.00 0.50 
Jarkom 0.33 0.20 0.33 1.00 0.33 
MPTI 3.00 3.00 2.00 3.00 1.00 
Total 7.67 10.20 4.00 15.00 2.50 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-5 Eigen Vektor 
Subkriteria Nilai 
MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
Rata-
Rata 
RPL 0.13 0.29 0.08 0.20 0.13 0.17 
UX 0.04 0.10 0.08 0.33 0.13 0.14 
Kriptografi 0.39 0.29 0.25 0.20 0.20 0.27 
Jarkom 0.04 0.02 0.08 0.07 0.13 0.07 
MPTI 0.39 0.29 0.50 0.20 0.40 0.36 






Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-6 Konsistensi Data 
Subkriteria 
Nilai MK 





RPL 0.17 0.41 0.09 0.21 0.12 1.00 5.94 
UX 0.06 0.14 0.09 0.35 0.12 0.75 5.41 
Kriptografi 0.50 0.41 0.27 0.21 0.18 1.57 5.89 
Jarkom 0.06 0.03 0.09 0.07 0.12 0.36 5.21 
MPTI 0.50 0.41 0.53 0.21 0.36 2.02 5.65 









Λmaks = 5,62 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,16  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,14      => Konsisten 
Kuesioner 3 
Tabel B-7 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 
Subkriteria Nilai MK RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
RPL 1.00 3.00 0.33 4.00 0.33 
UX 0.33 1.00 0.33 2.00 0.33 
Kriptografi 3.00 3.00 1.00 3.00 0.33 
Jarkom 0.25 0.50 0.33 1.00 0.50 
MPTI 3.00 3.00 3.00 2.00 1.00 




Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-8 Eigen Vektor 
Subkriteria Nilai 
MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
Rata-
Rata 
RPL 0.13 0.29 0.07 0.33 0.13 0.19 
UX 0.04 0.10 0.07 0.17 0.13 0.10 
Kriptografi 0.40 0.29 0.20 0.25 0.13 0.25 
Jarkom 0.03 0.05 0.07 0.08 0.20 0.09 
MPTI 0.40 0.29 0.60 0.17 0.40 0.37 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-9 Konsistensi Data 
Subkriteria 
Nilai MK 






RPL 0.19 0.30 0.08 0.34 0.12 1.05 5.50 
UX 0.06 0.10 0.09 0.17 0.12 0.55 5.43 
Kriptografi 0.57 0.30 0.27 0.26 0.12 1.52 6.02 
Jarkom 0.05 0.05 0.09 0.09 0.18 0.46 5.32 
MPTI 0.57 0.30 0.80 0.17 0.37 2.22 6.00 









Λmaks = 5,65 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,16  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       









Tabel B-10 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 
Subkriteria nilai MK RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
RPL 1.00 7.00 0.50 7.00 0.33 
UX 0.14 1.00 0.33 2.00 0.20 
Kriptografi 2.00 3.00 1.00 7.00 0.20 
Jarkom 0.14 0.50 0.14 1.00 0.20 
MPTI 3.00 5.00 5.00 5.00 1.00 
Total 6.29 16.50 6.98 22.00 1.93 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-11 Eigen Vektor 
Subkriteria Nilai 
MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
Rata-
rata 
RPL 0.16 0.42 0.07 0.32 0.17 0.23 
UX 0.02 0.06 0.05 0.09 0.10 0.07 
Kriptografi 0.32 0.18 0.14 0.32 0.10 0.21 
Jarkom 0.02 0.03 0.02 0.05 0.10 0.04 
MPTI 0.48 0.30 0.72 0.23 0.52 0.45 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Subkriteria 
Nilai MK 





RPL 0.23 0.46 0.11 0.31 0.15 1.25 5.46 
UX 0.03 0.07 0.07 0.09 0.09 0.35 5.34 
Kriptografi 0.46 0.20 0.21 0.31 0.09 1.27 5.95 
Jarkom 0.03 0.03 0.03 0.04 0.09 0.23 5.17 
MPTI 0.69 0.33 1.06 0.22 0.45 2.75 6.13 









Λmaks = 5,61 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1









Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,14      => Konsisten 
Tabel B-12 Konsistensi Data 
Kuesioner 5 
Tabel B-13 Matriks Perbandingan Kuesioner 5 
Subkriteria nilai MK RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
RPL 1.00 3.00 0.20 3.00 0.14 
UX 0.33 1.00 0.33 2.00 0.25 
Kriptografi 5.00 3.00 1.00 5.00 0.33 
Jarkom 0.33 0.50 0.20 1.00 0.20 
MPTI 7.00 4.00 3.00 5.00 1.00 
Total 13.67 11.50 4.73 16.00 1.93 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-14 Eigen Vektor 
Subkriteria Nilai 
MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
Rata-
rata 
RPL 0.07 0.26 0.04 0.19 0.07 0.13 
UX 0.02 0.09 0.07 0.13 0.13 0.09 
Kriptografi 0.37 0.26 0.21 0.31 0.17 0.26 
Jarkom 0.02 0.04 0.04 0.06 0.10 0.06 
MPTI 0.51 0.35 0.63 0.31 0.52 0.47 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-15 Konsistensi Data 
Subkriteria 
Nilai MK 





RPL 0.13 0.26 0.05 0.17 0.07 0.67 5.29 
UX 0.04 0.09 0.09 0.11 0.12 0.44 5.10 
Kriptografi 0.64 0.26 0.26 0.28 0.16 1.60 6.03 
Jarkom 0.04 0.04 0.05 0.06 0.09 0.29 5.20 















Λmaks = 5,52 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,13  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,12      => Konsisten 
Tahap 4 (Konversi Matriks Perbandingan ke Skala TFN) 
Kuesioner 1 
Tabel B-16 Konversi Skala TFN Kuesioner 1 
Subkriteria 
Nilai MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
RPL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.50 2.00 0.33 0.40 0.50 
UX 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 0.50 1.00 1.50 0.33 0.40 0.50 
Kriptografi 1.00 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 
Jarkom 0.50 0.67 1.00 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 
MPTI 2.00 2.50 3.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.50 2.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 2 
Tabel B-17 Konversi Skala TFN Kuesioner 2 
Subkriteria 
Nilai MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
RPL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 
UX 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 2.00 2.50 3.00 0.50 0.67 1.00 




Jarkom 0.50 0.67 1.00 0.33 0.40 0.50 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 
MPTI 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 3 
Tabel B-18 Konversi Skala TFN Kuesioner 3 
Subkriteria 
Nilai MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
RPL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 1.50 2.00 2.50 0.50 0.67 1.00 
UX 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 
Kriptografi 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 
Jarkom 0.40 0.50 0.67 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 
MPTI 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 4  
Tabel B-19 Konversi Skala TFN Kuesioner 4 
Subkriteria 
Nilai MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
RPL 1.00 1.00 1.00 3.00 3.50 4.00 0.67 1.00 2.00 3.00 3.50 4.00 0.50 0.67 1.00 
UX 0.25 0.29 0.33 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 0.33 0.40 0.50 
Kriptografi 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 3.00 3.50 4.00 0.33 0.40 0.50 
Jarkom 0.25 0.29 0.33 0.67 1.00 2.00 0.25 0.29 0.33 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 
MPTI 1.00 1.50 2.00 2.00 2.50 3.00 2.00 2.50 3.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 5 
Tabel B-20 Konversi Skala TFN Kuesioner 5 
Subkriteria 
Nilai MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
RPL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.33 0.40 0.50 1.00 1.50 2.00 0.25 0.29 0.33 
UX 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 0.40 0.50 0.67 
Kriptografi 2.00 2.50 3.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 0.50 0.67 1.00 
Jarkom 0.50 0.67 1.00 0.67 1.00 2.00 0.33 0.40 0.50 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 
MPTI 3.00 3.50 4.00 1.50 2.00 2.50 1.00 1.50 2.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 5 (Rataan Geometrik pada Fuzzy) 
Tabel B-21 Perkalian Antar Elemen 
Subkriteria 
Nilai MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 




UX 0.016 0.056 0.333 1.000 1.000 1.000 0.042 0.198 2.000 0.125 2.500 15.188 0.011 0.036 0.167 
Kriptografi 1.000 8.438 36.000 0.500 5.063 24.000 1.000 1.000 1.000 6.000 29.531 96.000 0.028 0.119 1.000 
Jarkom 0.013 0.042 0.222 0.066 0.400 8.000 0.010 0.034 0.167 1.000 1.000 1.000 0.012 0.043 0.250 
MPTI 6.000 29.531 96.000 6.000 28.125 90.000 1.000 8.438 36.000 4.000 23.438 81.000 1.000 1.000 1.000 
 
Tabel B-22 Akar Hasil Perkalian Antar Elemen 
Subkriteria Nilai MK 
RPL UX Kriptografi Jarkom MPTI 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
RPL 1.00 1.00 1.00 1.25 1.78 2.30 0.49 0.65 1.00 1.35 1.88 2.40 0.40 0.51 0.70 
UX 0.44 0.56 0.80 1.00 1.00 1.00 0.53 0.72 1.15 0.66 1.20 1.72 0.41 0.51 0.70 
Kriptografi 1.00 1.53 2.05 0.87 1.38 1.89 1.00 1.00 1.00 1.43 1.97 2.49 0.49 0.65 1.00 
Jarkom 0.42 0.53 0.74 0.58 0.83 1.52 0.40 0.51 0.70 1.00 1.00 1.00 0.42 0.53 0.76 
MPTI 1.43 1.97 2.49 1.43 1.95 2.46 1.00 1.53 2.05 1.32 1.88 2.41 1.00 1.00 1.00 
Tahap 6 (Nilai Sintesis Fuzzy) 
Tabel B-23 Nilai Sintesis Fuzzy 
  
JUMLAH PERNILAI 
L M U 
RPL 4.49 5.82 7.40 
UX 3.03 4.00 5.37 
Kriptografi 4.79 6.54 8.43 
Jarkom 2.81 3.40 4.71 
MPTI 6.18 8.33 10.41 
JUMLAH 21.30 28.09 36.32 
1/JUMLAH 0.05 0.04 0.03 
    
DIBALIK 0.03 0.04 0.05 
Setelah didapatkan nilai invers, kalikan nilai invers dengan setiap elemen 
yang ada. 
Tabel B-24 Hasil SI 
HASIL SI 
S L M U 
S1 (RPL) 
L1 M1 U1 
0.12353 0.20721 0.34731 
S2 (UX) 
L2 M2 U2 
0.08346 0.14240 0.25224 
S3 (Kriptografi) 
L3 M3 U3 





L4 M4 U4 
0.07746 0.12119 0.22123 
S5 (MPTI) 
L5 M5 U5 
0.17020 0.29650 0.48853 
Tahap 7 (Nilai Vektor)  
Tabel B-25 Nilai Vektor 
V (S1 ≥ S2) 1.00  V (S2 ≥ S1) 0.67  V (S3 ≥ S1) 1.00 
V (S1 ≥ S3) 0.89  V (S2 ≥ S3) 0.57  V (S3 ≥ S2) 1.00 
V (S1 ≥ S4) 1.00  V (S2 ≥ S4) 1.00  V (S3 ≥ S4) 1.00 
V (S1 ≥ S5) 0.66  V (S2 ≥ S5) 0.35  V (S3 ≥ S5) 0.78 
           
V (S4 ≥ S1) 0.53  V (S5 ≥ S1) 1.00     
V (S4 ≥ S2) 0.87  V (S5 ≥ S2) 1.00     
V (S4 ≥ S3) 0.44  V (S5 ≥ S3) 1.00     
V (S4 ≥ S5) 0.23  V (S5 ≥ S4) 1.00     
Tahap 8 (Nilai Ordinat Defuzzikasi) 
Tabel B-26 Nilai Ordinat Defuzzikasi 
V (S1 ≥ S2,S3,S4,S5) 0.66 
V (S2 ≥ S1,S3,S4,S5) 0.35 
V (S3 ≥ S1,S2,S4,S5) 0.78 
V (S4 ≥ S1,S2,S3,S5) 0.23 
V (S5 ≥ S1,S2,S3,S4) 1.00 
    
JUMLAH 3.0170 
Tahap 9 (Normalisasi Nilai Bobot Vektor) 
Sehingga didapatkan nilai bobot Subkriteria Nilai Mata Kuliah sebagai 
berikut: 







B. Subkriteria Kepribadian 




Kuesioner yang diberikan kepada 5 pakar ditransformasikan kedalam matriks 
perbandingan berpasangan. 
Kuesioner 1 
Tabel B-28 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 
Subkriteria - 
Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
Keekspresifan 1.00 2.00 0.25 2.00 0.14 
Konseptual 0.50 1.00 0.33 2.00 0.33 
Fleksibilitas 4.00 3.00 1.00 3.00 0.25 
Struktural 0.50 0.50 0.33 1.00 0.33 
Kearsetifan 7.00 3.00 4.00 3.00 1.00 
Total 13.00 9.50 5.92 11.00 2.06 
 
 Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-29 Eigen Vektor 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan rata-rata 
Keekspresifan 0.08 0.21 0.04 0.18 0.07 0.12 
Konseptual 0.04 0.11 0.06 0.18 0.16 0.11 
Fleksibilitas 0.31 0.32 0.17 0.27 0.12 0.24 
Struktural 0.04 0.05 0.06 0.09 0.16 0.08 
Kearsetifan 0.54 0.32 0.68 0.27 0.49 0.46 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
  
 Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-30 Konsistensi Data 
Subkriteria - 
Kepribadian 







Keekspresifan 0.12 0.22 0.06 0.16 0.07 0.62 5.32 
Konseptual 0.06 0.11 0.08 0.16 0.15 0.56 5.14 
Fleksibilitas 0.46 0.33 0.24 0.24 0.11 1.38 5.83 
Struktural 0.06 0.05 0.08 0.08 0.15 0.42 5.30 
Kearsetifan 0.81 0.33 0.95 0.24 0.46 2.79 6.09 









Λmaks = 5,53 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1








𝐶𝐼 = 0,13  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,12      => Konsisten 
Kuesioner 2 
Tabel B-31 Matriks Perbandingan Kuesioner 2 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
Keekspresifan 1.00 4.00 3.00 5.00 2.00 
Konseptual 0.25 1.00 0.20 0.33 0.33 
Fleksibilitas 0.33 5.00 1.00 5.00 3.00 
Struktural 0.20 3.00 0.20 1.00 0.20 
Kearsetifan 0.50 3.00 0.33 5.00 1.00 
Total 2.28 16.00 4.73 16.33 6.53 
 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-32 Eigen Vektor  
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan rata-rata 
Keekspresifan 0.44 0.25 0.63 0.31 0.31 0.39 
Konseptual 0.11 0.06 0.04 0.02 0.05 0.06 
Fleksibilitas 0.15 0.31 0.21 0.31 0.46 0.29 
Struktural 0.09 0.19 0.04 0.06 0.03 0.08 
Kearsetifan 0.22 0.19 0.07 0.31 0.15 0.19 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
 
 Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-33 Konsistensi Data 
Subkriteria – 
Kepribadian 





Keekspresifan 0.39 0.23 0.86 0.41 0.37 2.26 5.84 
Konseptual 0.10 0.06 0.06 0.03 0.06 0.30 5.27 
Fleksibilitas 0.13 0.29 0.29 0.41 0.56 1.67 5.83 
Struktural 0.08 0.17 0.06 0.08 0.04 0.43 5.20 
Kearsetifan 0.19 0.17 0.10 0.41 0.19 1.06 5.65 












Λmaks = 5,56 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,14  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,12      => Konsisten 
Kuesioner 3 
Tabel B-34 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
Keekspresifan 1.00 0.14 0.33 0.33 0.25 
Konseptual 7.00 1.00 0.33 3.00 4.00 
Fleksibilitas 3.00 3.00 1.00 2.00 3.00 
Struktural 3.00 0.33 0.50 1.00 4.00 
Kearsetifan 4.00 0.25 0.33 0.25 1.00 
Total 18.00 4.73 2.50 6.58 12.25 
 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-35 Eigen Vektor 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan rata-rata 
Keekspresifan 0.06 0.03 0.13 0.05 0.02 0.06 
Konseptual 0.39 0.21 0.13 0.46 0.33 0.30 
Fleksibilitas 0.17 0.63 0.40 0.30 0.24 0.35 
Struktural 0.17 0.07 0.20 0.15 0.33 0.18 
Kearsetifan 0.22 0.05 0.13 0.04 0.08 0.11 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
  





Tabel B-36 Konsistensi Data 
Subkriteria – 
 Kepribadian 





Keekspresifan 0.06 0.04 0.12 0.06 0.03 0.31 5.26 
Konseptual 0.41 0.30 0.10 0.55 0.42 1.78 5.86 
Fleksibilitas 0.17 0.91 0.29 0.37 0.32 2.05 5.87 
Struktural 0.17 0.10 0.14 0.18 0.42 1.02 5.59 
Kearsetifan 0.23 0.08 0.10 0.05 0.11 0.55 5.26 









Λmaks = 5,57 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,14  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,13      => Konsisten 
Kuesioner 4 
Tabel B-37 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
Keekspresifan 1.00 2.00 2.00 0.50 2.00 
Konseptual 0.50 1.00 3.00 0.50 0.33 
Fleksibilitas 0.50 0.33 1.00 0.25 0.20 
Struktural 2.00 2.00 4.00 1.00 0.33 
Kearsetifan 0.50 3.00 5.00 3.00 1.00 
Total 4.50 8.33 15.00 5.25 3.87 
 





Tabel B-38 Eigen Vektor 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan rata-rata 
Keekspresifan 0.22 0.24 0.13 0.10 0.52 0.24 
Konseptual 0.11 0.12 0.20 0.10 0.09 0.12 
Fleksibilitas 0.11 0.04 0.07 0.05 0.05 0.06 
Struktural 0.44 0.24 0.27 0.19 0.09 0.25 
Kearsetifan 0.11 0.36 0.33 0.57 0.26 0.33 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
 
 Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-39 Konsistensi Data 
Subkriteria – 
 Kepribadian 





Keekspresifan 0.24 0.25 0.13 0.12 0.65 1.39 5.75 
Konseptual 0.12 0.12 0.19 0.12 0.11 0.67 5.43 
Fleksibilitas 0.12 0.04 0.06 0.06 0.07 0.35 5.55 
Struktural 0.48 0.25 0.25 0.25 0.11 1.34 5.44 
Kearsetifan 0.12 0.37 0.32 0.74 0.33 1.87 5.72 









Λmaks = 5,57 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,14  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       










Tabel B-40 Matriks Perbandingan Kuesioner 5 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
Keekspresifan 1.00 0.20 0.25 0.20 2.00 
Konseptual 5.00 1.00 4.00 3.00 4.00 
Fleksibilitas 4.00 0.25 1.00 0.50 2.00 
Struktural 5.00 0.33 2.00 1.00 3.00 
Kearsetifan 0.50 0.25 0.50 0.33 1.00 
Total 15.50 2.03 7.75 5.03 12.00 
 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-41 Eigen Vektor 
Subkriteria - Kepribadian Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan rata-rata 
Keekspresifan 0.06 0.10 0.03 0.04 0.17 0.08 
Konseptual 0.32 0.49 0.52 0.60 0.33 0.45 
Fleksibilitas 0.26 0.12 0.13 0.10 0.17 0.16 
Struktural 0.32 0.16 0.26 0.20 0.25 0.24 
Kearsetifan 0.03 0.12 0.06 0.07 0.08 0.07 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
 
 Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-42 Konsistensi Data 
Subkriteria – 
Kepribadian 





Keekspresifan 0.08 0.09 0.04 0.05 0.15 0.40 5.04 
Konseptual 0.40 0.45 0.62 0.72 0.30 2.49 5.50 
Fleksibilitas 0.32 0.11 0.16 0.12 0.15 0.86 5.52 
Struktural 0.40 0.15 0.31 0.24 0.22 1.32 5.54 
Kearsetifan 0.04 0.11 0.08 0.08 0.07 0.38 5.20 
Tahap 4 (Konversi Matriks Perbandingan ke Skala TFN) 
Kuesioner 1 
Tabel B-43 Konversi Skala TFN Kuesioner 1 
Subkriteria - Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Keekspresifan 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 0.40 0.50 0.67 0.50 1.00 1.50 0.25 0.29 0.33 
Konseptual 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 
Fleksibilitas 1.50 2.00 2.50 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.40 0.50 0.67 
Struktural 0.67 1.00 2.00 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 
Kearsetifan 3.00 3.50 4.00 1.00 1.50 2.00 1.50 2.00 2.50 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 2 




Subkriteria - Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Keekspresifan 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 2.50 1.00 1.50 2.00 2.00 2.50 3.00 0.50 1.00 1.50 
Konseptual 0.40 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 0.50 0.67 1.00 0.50 0.67 1.00 
Fleksibilitas 0.50 0.67 1.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.50 2.00 
Struktural 0.33 0.40 0.50 1.00 1.50 2.00 0.33 0.40 0.50 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 
Kearsetifan 0.67 1.00 2.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 3 
Tabel B-45 Konversi Skala TFN Kuesioner 3 
Subkriteria - Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Keekspresifan 1.00 1.00 1.00 0.25 0.29 0.33 0.50 0.67 1.00 0.50 0.67 1.00 0.40 0.50 0.67 
Konseptual 3.00 3.50 4.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.50 2.00 1.50 2.00 2.50 
Fleksibilitas 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 
Struktural 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 2.50 
Kearsetifan 1.50 2.00 2.50 0.40 0.50 0.67 0.50 0.67 1.00 0.40 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 4 
Tabel B-46 Konversi Skala TFN Kuesioner 4 
Subkriteria - Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Keekspresifan 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 0.50 1.00 1.50 0.67 1.00 2.00 0.50 1.00 1.50 
Konseptual 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 
Fleksibilitas 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.40 0.50 0.67 0.33 0.40 0.50 
Struktural 0.50 1.00 1.50 0.50 1.00 1.50 1.50 2.00 2.50 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 
Kearsetifan 0.67 1.00 2.00 1.00 1.50 2.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 5 
Tabel B-47 Konversi Skala TFN Kuesioner 5 
Subkriteria - Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Keekspresifan 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 0.40 0.50 0.67 0.33 0.40 0.50 0.50 1.00 1.50 
Konseptual 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 2.50 1.00 1.50 2.00 1.50 2.00 2.50 
Fleksibilitas 1.50 2.00 2.50 0.40 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 0.50 1.00 1.50 
Struktural 2.00 2.50 3.00 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 
Kearsetifan 0.67 1.00 2.00 0.40 0.50 0.67 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 5 (Rataan Geometrik pada Fuzzy) 
Tabel B-48 Perkalian Antar Elemen 
Subkriteria  
- Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 




Keekspresifan 1.000 1.000 1.000 0.031 0.229 0.938 0.040 0.250 1.333 0.111 0.667 4.500 0.013 0.143 0.750 
Konseptual 1.067 4.375 32.000 1.000 1.000 1.000 0.125 0.533 2.500 0.167 1.500 12.000 0.281 1.185 6.250 
Fleksibilitas 0.750 4.000 25.000 0.400 1.875 8.000 1.000 1.000 1.000 0.267 1.875 12.000 0.067 0.450 2.000 
Struktural 0.222 1.500 9.000 0.083 0.667 6.000 0.083 0.533 3.750 1.000 1.000 1.000 0.125 0.533 2.500 
Kearsetifan 1.333 7.000 80.000 0.160 0.844 3.556 0.500 2.222 15.000 0.400 1.875 8.000 1.000 1.000 1.000 
 
Tabel B-49 Akar Hasil Perkalian Antar Elemen 
Subkriteria - Kepribadian 
Keekspresifan Konseptual Fleksibilitas Struktural Kearsetifan 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Keekspresifan 1.00 1.00 1.00 0.50 0.74 0.99 0.53 0.76 1.06 0.64 0.92 1.35 0.42 0.68 0.94 
Konseptual 1.01 1.34 2.00 1.00 1.00 1.00 0.66 0.88 1.20 0.70 1.08 1.64 0.78 1.03 1.44 
Fleksibilitas 0.94 1.32 1.90 0.83 1.13 1.52 1.00 1.00 1.00 0.77 1.13 1.64 0.58 0.85 1.15 
Struktural 0.74 1.08 1.55 0.61 0.92 1.43 0.61 0.88 1.30 1.00 1.00 1.00 0.66 0.88 1.20 
Kearsetifan 1.06 1.48 2.40 0.69 0.97 1.29 0.87 1.17 1.72 0.83 1.13 1.52 1.00 1.00 1.00 
Tahap 6 (Nilai Sintesis Fuzzy) 
Tabel B-50 Nilai Sintesis Fuzzy 
 
JUMLAH PER- 
L M U 
Keekspresifan 3.09 4.10 5.34 
Konseptual 4.15 5.34 7.29 
Fleksibilitas 4.13 5.44 7.21 
Struktural 3.62 4.77 6.49 
Kearsetifan 4.46 5.75 7.93 
JUMLAH 19.43 25.41 34.25 
1/JUMLAH 0.05 0.04 0.03 
    
DIBALIK 0.03 0.04 0.05 
Setelah didapatkan nilai invers, kalikan nilai invers dengan setiap elemen 
yang ada. 
Tabel B- 51 Hasil SI 
HASIL SI 
S L M U 
S1 (Keekspresifan) 
L1 M1 U1 
0.09 0.16 0.27 
S2 (Konseptual) 
L2 M2 U2 
0.12 0.21 0.38 
S3 (Fleksibilitas) 
L3 M3 U3 
0.12 0.21 0.37 
S4 (Struktural) 
L4 M4 U4 





L5 M5 U5 
0.13 0.23 0.41 
Tahap 7 (Nilai Vektor) 
Tabel B-52 Nilai Vektor 
V (S1 ≥ S2) 0.76  V (S2 ≥ S1) 1.00  V (S3 ≥ S1) 1.00 
V (S1 ≥ S3) 0.75  V (S2 ≥ S3) 0.99  V (S3 ≥ S2) 1.00 
V (S1 ≥ S4) 0.87  V (S2 ≥ S4) 1.00  V (S3 ≥ S4) 1.00 
V (S1 ≥ S5) 0.69  V (S2 ≥ S5) 0.94  V (S3 ≥ S5) 0.95 
           
V (S4 ≥ S1) 1.00  V (S5 ≥ S1) 1.00     
V (S4 ≥ S2) 0.90  V (S5 ≥ S2) 1.00     
V (S4 ≥ S3) 0.89  V (S5 ≥ S3) 1.00     
V (S4 ≥ S5) 0.84  V (S5 ≥ S4) 1.00     
Tahap 8 (Nilai Ordinat Defuzzikasi) 
Tabel B-53 Nilai Ordinat Defuzzkikasi 
V (S1 ≥ S2,S3,S4,S5) 0.69 
V (S2 ≥ S1,S3,S4,S5) 0.94 
V (S3 ≥ S1,S2,S4,S5) 0.95 
V (S4 ≥ S1,S2,S3,S5) 0.84 
V (S5 ≥ S1,S2,S3,S4) 1.00 
    
JUMLAH 4.42 
Tahap 9 (Normalisasi Nilai Bobot Vektor) 
Sehingga didapatkan nilai bobot Subkriteria Kepribadian sebagai berikut: 
Tabel B-54 Bobot Subkriteria Kepribadian  
 
 
C. Subkriteria Basic 
Tahap 1 (Perubahan Kuesioner menjadi Matriks Perbandingan Berpasangan) 











Tabel B-55 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 








ICT Project Manager 
Operator Komputer 1.00 0.50 0.20 2.00 0.33 
Networking 2.00 1.00 0.50 2.00 0.33 
Software Development 5.00 2.00 1.00 3.00 0.33 
Desain Grafis 0.50 0.50 0.33 1.00 0.50 
ICT Project Manager 3.00 3.00 3.00 2.00 1.00 
Total 11.50 7.00 5.03 10.00 2.50 
 
Tahap 2 (Eigen Vektor)  
Tabel B-56 Eigen Vektor 









ICT Project Manager rata-rata 
Operator Komputer 0.09 0.07 0.04 0.20 0.13 0.11 
Networking 0.17 0.14 0.10 0.20 0.13 0.15 
Software Development 0.43 0.29 0.20 0.30 0.13 0.27 
Desain Grafis 0.04 0.07 0.07 0.10 0.20 0.10 
ICT Project Manager 0.26 0.43 0.60 0.20 0.40 0.38 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 



















0.11 0.07 0.05 0.19 0.13 0.55 5.21 
Networking 0.21 0.15 0.14 0.19 0.13 0.82 5.44 
Software 
Development 
0.53 0.30 0.27 0.29 0.13 1.52 5.60 
Desain 
Grafis 
0.05 0.07 0.09 0.10 0.19 0.50 5.23 
ICT Project 
Manager 
0.32 0.45 0.81 0.19 0.38 2.15 5.70 









Λmaks = 5,44 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1








𝐶𝐼 = 0,10  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,10      => Konsisten 
Kuesioner 2 
Tabel B-58 Matriks Perbandingan Kuesioner 2 








ICT Project Manager 
Operator Komputer 1.00 2.00 0.33 2.00 0.33 
Networking 0.50 1.00 0.33 0.33 0.33 
Software Development 3.00 3.00 1.00 3.00 3.00 
Desain Grafis 0.50 3.00 0.33 1.00 0.33 
ICT Project Manager 3.00 3.00 0.33 3.00 1.00 
Total 8.00 12.00 2.33 9.33 5.00 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-59 Eigen Vektor 









ICT Project Manager rata-rata 
Operator Komputer 0.13 0.17 0.14 0.21 0.07 0.14 
Networking 0.06 0.08 0.14 0.04 0.07 0.08 
Software Development 0.38 0.25 0.43 0.32 0.60 0.40 
Desain Grafis 0.06 0.25 0.14 0.11 0.07 0.13 
ICT Project Manager 0.38 0.25 0.14 0.32 0.20 0.26 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
 Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-60 Konsistensi Data 













Operator Komputer 0.14 0.16 0.13 0.25 0.09 0.77 5.37 
Networking 0.07 0.08 0.13 0.04 0.09 0.41 5.23 
Software Development 0.43 0.23 0.40 0.38 0.77 2.21 5.59 
Desain Grafis 0.07 0.23 0.13 0.13 0.09 0.65 5.16 
ICT Project Manager 0.43 0.23 0.13 0.38 0.26 1.43 5.55 












Λmaks = 5,38 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,10  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,09      => Konsisten 
Kuesioner 3 
Tabel B-61 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 








ICT Project Manager 
Operator Komputer 1.00 3.00 0.25 0.25 0.33 
Networking 0.33 1.00 0.14 0.25 0.25 
Software Development 4.00 7.00 1.00 0.50 2.00 
Desain Grafis 4.00 4.00 2.00 1.00 2.00 
ICT Project Manager 3.00 4.00 0.50 0.50 1.00 
Total 12.33 19.00 3.89 2.50 5.58 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-62 Eigen Vektor 








ICT Project Manager rata-rata 
Operator Komputer 0.08 0.16 0.06 0.10 0.06 0.09 
Networking 0.03 0.05 0.04 0.10 0.04 0.05 
Software Development 0.32 0.37 0.26 0.20 0.36 0.30 
Desain Grafis 0.32 0.21 0.51 0.40 0.36 0.36 
ICT Project Manager 0.24 0.21 0.13 0.20 0.18 0.19 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 




Tabel B-63 Konsistensi Data 














Operator Komputer 0.09 0.16 0.08 0.09 0.06 0.48 5.17 
Networking 0.03 0.05 0.06 0.09 0.05 0.28 5.32 
Software Development 0.37 0.37 0.40 0.18 0.38 1.70 5.62 
Desain Grafis 0.37 0.21 0.79 0.36 0.38 2.12 5.85 
ICT Project Manager 0.28 0.21 0.20 0.18 0.19 1.06 5.50 









Λmaks = 5,49 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,12  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,11      => Konsisten 
Kuesioner 4 
Tabel B-64 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 








ICT Project Manager 
Operator Komputer 1.00 3.00 0.50 5.00 0.33 
Networking 0.33 1.00 0.33 2.00 0.25 
Software Development 2.00 3.00 1.00 5.00 0.50 
Desain Grafis 0.20 0.50 0.20 1.00 0.25 
ICT Project Manager 3.00 4.00 2.00 4.00 1.00 
Total 6.53 11.50 4.03 17.00 2.33 




Tabel B-65 Eigen Vektor 
Subkriteria 
 - Basic 





ICT Project Manager rata-rata 
Operator Komputer 0.15 0.26 0.12 0.29 0.14 0.19 
Networking 0.05 0.09 0.08 0.12 0.11 0.09 
Software Development 0.31 0.26 0.25 0.29 0.21 0.26 
Desain Grafis 0.03 0.04 0.05 0.06 0.11 0.06 
ICT Project Manager 0.46 0.35 0.50 0.24 0.43 0.39 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-66 Konsistensi Data 













Operator Komputer 0.19 0.27 0.13 0.29 0.13 1.02 5.21 
Networking 0.06 0.09 0.09 0.12 0.10 0.46 5.12 
Software Development 0.39 0.27 0.26 0.29 0.20 1.41 5.32 
Desain Grafis 0.04 0.04 0.05 0.06 0.10 0.29 5.05 
ICT Project Manager 0.58 0.36 0.53 0.23 0.39 2.10 5.33 









Λmaks = 5,21 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,05  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       









Tabel B-67 Matriks Perbandingan Kuesioner 5 








ICT Project Manager 
Operator Komputer 1.00 2.00 0.33 2.00 0.20 
Networking 0.50 1.00 0.50 2.00 0.25 
Software Development 3.00 2.00 1.00 3.00 0.20 
Desain Grafis 0.50 0.50 0.33 1.00 0.20 
ICT Project Manager 5.00 4.00 5.00 5.00 1.00 
Total 10.00 9.50 7.17 13.00 1.85 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-68 Eigen Vektor 








ICT Project Manager rata-rata 
Operator Komputer 0.10 0.21 0.05 0.15 0.11 0.12 
Networking 0.05 0.11 0.07 0.15 0.14 0.10 
Software Development 0.30 0.21 0.14 0.23 0.11 0.20 
Desain Grafis 0.05 0.05 0.05 0.08 0.11 0.07 
ICT Project Manager 0.50 0.42 0.70 0.38 0.54 0.51 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B- 69 Konsistensi Data 













Operator Komputer 0.12 0.21 0.07 0.13 0.10 0.63 5.10 
Networking 0.06 0.10 0.10 0.13 0.13 0.52 5.10 
Software Development 0.37 0.21 0.20 0.20 0.10 1.08 5.45 
Desain Grafis 0.06 0.05 0.07 0.07 0.10 0.35 5.20 
ICT Project Manager 0.62 0.41 0.99 0.33 0.51 2.86 5.63 









Λmaks = 5,29 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1









Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,07      => Konsisten 
Tahap 4 (Konversi Matriks Perbandingan ke Skala TFN) 
Kuesioner 1 
Tabel B-70 Konversi Skala TFN Kuesioner 1 
Subkriteria - Basic 
Operator Komputer Networking Software Development Desain Grafis ICT Project Manager 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Operator Komputer 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 0.33 0.40 0.50 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 
Networking 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 
Software Development 2.00 2.50 3.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 
Desain Grafis 0.67 1.00 2.00 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 
ICT Project Manager 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 2 
Tabel B-71 Konversi Skala TFN Kuesioner 2 
Subkriteria - Basic 
Operator Komputer Networking Software Development Desain Grafis ICT Project Manager 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Operator Komputer 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 
Networking 0.67 1.00 2.00 0.50 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.50 0.67 1.00 0.50 0.67 1.00 
Software Development 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 
Desain Grafis 0.67 1.00 2.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 
ICT Project Manager 1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 3 
Tabel B-72 Konversi Skala TFN Kuesioner 3 
Subkriteria - Basic 
Operator Komputer Networking Software Development Desain Grafis ICT Project Manager 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Operator Komputer 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.40 0.50 0.67 0.40 0.50 0.67 0.50 0.67 1.00 
Networking 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.25 0.29 0.33 0.40 0.50 0.67 0.40 0.50 0.67 
Software Development 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4.00 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 0.50 1.00 1.50 
Desain Grafis 1.50 2.00 2.50 1.50 2.00 2.50 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 






Tabel B-73 Konversi Skala TFN Kuesioner 4 
Subkriteria - Basic 
Operator Komputer Networking Software Development Desain Grafis ICT Project Manager 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Operator Komputer 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.67 1.00 2.00 2.00 2.50 3.00 0.50 0.67 1.00 
Networking 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 0.40 0.50 0.67 
Software Development 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 0.67 1.00 2.00 
Desain Grafis 0.33 0.40 0.50 0.67 1.00 2.00 0.33 0.40 0.50 1.00 1.00 1.00 0.40 0.50 0.67 
ICT Project Manager 1.00 1.50 2.00 1.50 2.00 2.50 0.50 1.00 1.50 1.50 2.00 2.50 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 5 
Tabel B-74 Konversi Skala TFN Kuesioner 5 
Subkriteria - Basic 
Operator Komputer Networking Software Development Desain Grafis ICT Project Manager 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Operator Komputer 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 0.50 1.00 1.50 0.33 0.40 0.50 
Networking 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 0.50 1.00 1.50 0.40 0.50 0.67 
Software Development 1.00 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 0.33 0.40 0.50 
Desain Grafis 0.67 1.00 2.00 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 
ICT Project Manager 2.00 2.50 3.00 1.50 2.00 2.50 2.00 2.50 3.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 5 (Rataan Geometrik pada Fuzzy) 
Tabel B-75 Perkalian Antar Elemen 
Subkriteria - Basic 
Operator Komputer Networking Software Development Desain Grafis ICT Project Manager 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Operator Komputer 1.00 1.00 1.00 0.17 2.25 18.00 0.02 0.09 0.67 0.10 1.25 6.75 0.02 0.08 0.50 
Networking 0.06 0.44 6.00 1.00 1.00 1.00 0.03 0.13 1.33 0.03 0.33 2.25 0.02 0.06 0.30 
Software Development 1.50 11.25 45.00 0.75 7.88 36.00 1.00 1.00 1.00 1.33 8.44 48.00 0.06 0.40 3.00 
Desain Grafis 0.15 0.80 10.00 0.44 3.00 40.00 0.02 0.12 0.75 1.00 1.00 1.00 0.02 0.13 1.00 
ICT Project Manager 2.00 12.66 48.00 3.38 18.00 62.50 0.33 2.50 18.00 1.00 7.50 45.00 1.00 1.00 1.00 
 
Tabel B-76 Akar Hasil Perkalian Antar Elemen 
Subkriteria - Basic 
Operator Komputer Networking Software Development Desain Grafis ICT Project Manager 
L1 M1 UI L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 
Operator Komputer 1.00 1.00 1.00 0.70 1.18 1.78 0.47 0.62 0.92 0.63 1.05 1.47 0.46 0.60 0.87 
Networking 0.56 0.85 1.43 1.00 1.00 1.00 0.49 0.66 1.06 0.48 0.80 1.18 0.44 0.56 0.78 
Software Development 1.08 1.62 2.14 0.94 1.51 2.05 1.00 1.00 1.00 1.06 1.53 2.17 0.56 0.83 1.25 
Desain Grafis 0.68 0.96 1.58 0.85 1.25 2.09 0.46 0.65 0.94 1.00 1.00 1.00 0.47 0.67 1.00 
ICT Project Manager 1.15 1.66 2.17 1.28 1.78 2.29 0.80 1.20 1.78 1.00 1.50 2.14 1.00 1.00 1.00 
Tahap 6 (Nilai Sintesis Fuzzy) 
Tabel B-77 Nilai Sintesis Fuzzy 




L M U 
Operator Komputer 3.26 4.44 6.04 
Networking 2.96 3.88 5.45 
Software Development 4.65 6.50 8.60 
Desain Grafis 3.46 4.52 6.62 
ICT Project Manager 5.23 7.14 9.38 
JUMLAH 19.56 26.48 36.09 
1/JUMLAH 0.05 0.04 0.03 
    
DIBALIK 0.03 0.04 0.05 
Setelah didapatkan nilai invers, kalikan nilai invers dengan setiap elemen 
yang ada. 
Tabel B-78 Hasil SI 
HASIL SI 
S L M U 
S1 (Operator Komputer) 
L1 M1 U1 
0.09 0.17 0.31 
S2 (Networking) 
L2 M2 U2 
0.08 0.15 0.28 
S3 (Software Development) 
L3 M3 U3 
0.13 0.25 0.44 
S4 (Desain Grafis) 
L4 M4 U4 
0.10 0.17 0.34 
S5 (ICT Project Manager) 
L5 M5 U5 
0.14 0.27 0.48 
Tahap 7 (Nilai Vektor) 
Tabel B-79 Nilai Vektor 
V (S1 ≥ S2) 1.00  V (S2 ≥ S1) 0.90  V (S3 ≥ S1) 1.00 
V (S1 ≥ S3) 0.70  V (S2 ≥ S3) 0.60  V (S3 ≥ S2) 1.00 
V (S1 ≥ S4) 0.99  V (S2 ≥ S4) 0.88  V (S3 ≥ S4) 1.00 
V (S1 ≥ S5) 0.62  V (S2 ≥ S5) 0.52  V (S3 ≥ S5) 0.92 
           
V (S4 ≥ S1) 1.00  V (S5 ≥ S1) 1.00     
V (S4 ≥ S2) 1.00  V (S5 ≥ S2) 1.00     
V (S4 ≥ S3) 0.74  V (S5 ≥ S3) 1.00     
V (S4 ≥ S5) 0.66  V (S5 ≥ S4) 1.00     





Tabel B-80 Nilai Ordinat Defuzzikasi 
V (S1 ≥ S2,S3,S4,S5) 0.62 
V (S2 ≥ S1,S3,S4,S5) 0.52 
V (S3 ≥ S1,S2,S4,S5) 0.92 
V (S4 ≥ S1,S2,S3,S5) 0.66 
V (S5 ≥ S1,S2,S3,S4) 1.00 
    
JUMLAH 3.72 
Tahap 9 (Normalisasi Nilai Bobot Vektor) 
Sehingga didapatkan nilai bobot Subkriteria Basic sebagai berikut: 
Tabel B-81 Bobot Subkriteria Basic 
Operator Komputer 0.17 
Networking 0.14 
Software Development 0.25 
Desain Grafis 0.18 
ICT Project Manager 0.27 
D. Subkriteria Pengalaman 
Tahap 1 (Perubahan Kuesioner menjadi Matriks Perbandingan Berpasangan) 
Kuesioner yang diberikan kepada 5 pakar ditransformasikan kedalam matriks 
perbandingan berpasangan. 
Kuesioner 1 
Tabel B-82 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
Tidak Ada 1.00 3.00 5.00 
Fresh Graduate 0.33 1.00 3.00 
<1 Tahun 0.20 0.33 1.00 
TOTAL 1.53 4.33 9.00 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-83 Eigen Vektor 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun RATARATA 
Tidak Ada 0.65 0.69 0.56 0.63 
Fresh Graduate 0.22 0.23 0.33 0.26 
<1 Tahun 0.13 0.08 0.11 0.11 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 





Tabel B-84 Konsistensi Data 





Tidak Ada 0.63 0.78 0.53 1.95 3.07 
Fresh Graduate 0.21 0.26 0.32 0.79 3.03 
<1 Tahun 0.13 0.09 0.11 0.32 3.01 









Λmaks = 3,04 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,02  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 
n = 5 => IR = 0,58 
𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼
𝑅𝐼
       




 𝐶𝑅 = 0,03      => Konsisten 
Kuesioner 2 
Tabel B-85 Matriks Perbandingan Kuesioner 2 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
Tidak Ada 1.00 0.14 0.20 
Fresh Graduate 7.00 1.00 3.00 
<1 Tahun 5.00 0.33 1.00 
TOTAL 13.00 1.48 4.20 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-86 Eigen Vektor 




Tidak Ada 0.08 0.10 0.05 0.07 
Fresh Graduate 0.54 0.68 0.71 0.64 
<1 Tahun 0.38 0.23 0.24 0.28 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-87 Konsistensi Data 





Tidak Ada 0.07 0.09 0.06 0.22 3.01 
Fresh Graduate 0.52 0.64 0.85 2.01 3.12 
<1 Tahun 0.37 0.21 0.28 0.87 3.06 









Λmaks = 3,04 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,03  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 
n = 3 => IR = 0,58 
𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼
𝑅𝐼
       




 𝐶𝑅 = 0,06      => Konsisten 
Kuesioner 3 
Tabel B-88 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
Tidak Ada 1.00 0.50 7.00 
Fresh Graduate 2.00 1.00 5.00 




TOTAL 3.14 1.70 13.00 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-89 Eigen Vektor 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun RATA-RATA 
Tidak Ada 0.32 0.29 0.54 0.38 
Fresh Graduate 0.64 0.59 0.38 0.54 
<1 Tahun 0.05 0.12 0.08 0.08 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-90 Konsistensi Data 





Tidak Ada 0.38 0.27 0.56 1.21 3.16 
Fresh Graduate 0.77 0.54 0.40 1.70 3.18 
<1 Tahun 0.05 0.11 0.08 0.24 3.03 









Λmaks = 3,12 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,06  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 
n = 3 => IR = 0,58 
𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼
𝑅𝐼
       











Tabel B-91 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
Tidak Ada 1.00 5.00 0.33 
Fresh Graduate 0.20 1.00 0.14 
<1 Tahun 3.00 7.00 1.00 
TOTAL 4.20 13.00 1.48 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-92 Eigen Vektor 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun RATA-RATA 
Tidak Ada 0.24 0.38 0.23 0.28 
Fresh Graduate 0.05 0.08 0.10 0.07 
<1 Tahun 0.71 0.54 0.68 0.64 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-93 Konsistensi Data 





Tidak Ada 0.28 0.37 0.21 0.87 3.06 
Fresh Graduate 0.06 0.07 0.09 0.22 3.01 
<1 Tahun 0.85 0.52 0.64 2.01 3.12 









Λmaks = 3,07 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,03  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼
𝑅𝐼
       




 𝐶𝑅 = 0,06      => Konsisten 
Kuesioner 5 
Tabel B-94 Matriks Perbandingan Kuesioner 5 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
Tidak Ada 1.00 6.00 3.00 
Fresh Graduate 0.17 1.00 0.20 
<1 Tahun 0.33 5.00 1.00 
TOTAL 1.50 12.00 4.20 
Tahap 2 (Eigen Vektor) 
Tabel B-95 Eigen Vektor 
  Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun RATA-RATA 
Tidak Ada 0.67 0.50 0.71 0.63 
Fresh Graduate 0.11 0.08 0.05 0.08 
<1 Tahun 0.22 0.42 0.24 0.29 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-96 Konsistensi Data 





Tidak Ada 0.63 0.48 0.88 1.99 3.17 
Fresh Graduate 0.10 0.08 0.06 0.24 3.02 
<1 Tahun 0.21 0.40 0.29 0.90 3.10 









Λmaks = 3,10 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1









Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 
n = 3 => IR = 0,58 
𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼
𝑅𝐼
       




 𝐶𝑅 = 0,08      => Konsisten 
Tahap 4 (Konversi Matriks Perbandingan ke Skala TFN) 
 Kuesioner 1 
Tabel B-97 Konversi Skala TFN Kuesioner 1 
 
Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Tidak Ada 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 2.00 2.50 3.00 
Fresh Graduate 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 
<1 Tahun 0.33 0.40 0.50 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 
 Kuesioner 2 
Tabel B-98 Konversi Skala TFN Kuesioner 2 
 
Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Tidak Ada 1.00 1.00 1.00 0.25 0.29 0.33 0.33 0.40 0.50 
Fresh Graduate 3.00 3.50 4.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 
<1 Tahun 2.00 2.50 3.00 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 3 
Tabel B-99 Konversi Skala TFN Kuesioner 3 
 
Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Tidak Ada 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 3.00 3.50 4.00 
Fresh Graduate 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 
<1 Tahun 0.25 0.29 0.33 0.33 0.40 0.50 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 4 
Tabel B-100 Konversi Skala TFN Kuesioner 4 
 
Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Tidak Ada 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 0.50 0.67 1.00 




<1 Tahun 1.00 1.50 2.00 3.00 3.50 4.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 5 
Tabel B-101 Konversi Skala TFN Kuesioner 5 
 
Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Tidak Ada 1.00 1.00 1.00 2.50 3.00 3.50 1.00 1.50 2.00 
Fresh Graduate 0.29 0.33 0.40 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 
<1 Tahun 0.50 0.67 1.00 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 5 (Rataan Geometrik pada Fuzzy) 
Tabel B-102 Perkalian Antar Elemen 
  
Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Tidak Ada 1.00 1.00 1.00 0.83 3.21 14.00 1.00 3.50 12.00 
Fresh Graduate 0.07 0.31 1.20 1.00 1.00 1.00 0.17 0.64 2.00 
<1 Tahun 0.08 0.29 1.00 0.50 1.56 6.00 1.00 1.00 1.00 
Tabel B-103 Akar Hasil Perkalian Antar Elemen 
  
Tidak Ada Fresh Graduate <1 Tahun 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Tidak Ada 1.00 1.00 1.00 0.96 1.26 1.70 1.00 1.28 1.64 
Fresh Graduate 0.59 0.79 1.04 1.00 1.00 1.00 0.70 0.92 1.15 
<1 Tahun 0.61 0.78 1.00 0.87 1.09 1.43 1.00 1.00 1.00 
 Tahap 6 (Nilai Sintesis Fuzzy) 
Tabel B-104 Nilai Sintesis Fuzzy 
  
Perkalian Per-Nilai 
L M U 
Tidak Ada 2.96 3.55 4.34 
Fresh Graduate 2.29 2.71 3.19 
<1 Tahun 2.48 2.87 3.43 
total 7.73 9.13 10.96 
invers  0.09 0.11 0.13 
Setelah didapatkan nilai invers, kalikan nilai invers dengan setiap elemen 
yang ada pada kriteria. 
Tabel B-105 Hasil SI 
  L M U 
S1 (Tidak Ada) 
L1 M1 U1 






L2 M2 U2 
0.21 0.30 0.41 
S3 (<1 Tahun) 
L3 M3 U3 
0.23 0.31 0.44 
Tahap 7 (Nilai Vektor) 
Tabel B-106 Nilai Vektor 
V (S1 ≥ S2) 1.00 
V (S1 ≥ S3) 1.00 
   
V (S2 ≥ S1) 0.61 
V (S2 ≥ S3) 0.91 
   
V (S3 ≥ S1) 0.70 
V (S3 ≥ S2) 1.00 
Tahap 8 (Nilai Ordinat Defuzzikasi) 
Tabel B-107 Nilai Ordinat Defuzzikasi 
V (S1 ≥ S2,S3) 1.00 
V (S2 ≥ S1,S3) 0.61 
V (S3 ≥ S1,S2) 0.70 
Jumlah 2.31 
Tahap 9 (Normalisasi Nilai Bobot Vektor) 
 Sehingga didapatkan nilai bobot Subkriteria pada kriteria Pengalaman 
sebagai berikut: 
Tabel B-108 Bobot Subkriteria Pengalaman 
Tidak Ada 0.43 
Fresh Graduate 0.26 
<1 Tahun 0.30 
 
2. Pengolahan Data Kuesioner Ketergantungan Kriteria 
A. Ketergantungan Kriteria Nilai Mata Kuliah 
Tahap 1 (Perubahan Kuesioner menjadi Matriks Perbandingan) 








Tabel B-109 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman 
Kepribadian 1.00 0.50 3.00 
Basic 2.00 1.00 4.00 
Pengalaman 0.33 0.25 1.00 
TOTAL 3.33 1.75 8.00 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
Tabel B-110 Vektor Eigen 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman RATA-RATA 
Kepribadian 0.30 0.29 0.38 0.32 
Basic 0.60 0.57 0.50 0.56 
Pengalaman 0.10 0.14 0.13 0.12 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-111 Konsistensi Data 
Kriteria Kepribadian Basic Pengalaman JUMLAH PERBARIS JUMLAH PERBARIS/RATA-RATA 
Kepribadian 0.32 0.28 0.37 0.97 3.02 
Basic 0.64 0.56 0.49 1.69 3.03 
Pengalaman 0.11 0.14 0.12 0.37 3.01 









Λmaks = 3,02 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,01  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 












 𝐶𝑅 = 0,02      => Konsisten 
Kuesioner 2 
Tabel B-112 Matriks Perbandingan Kuesioner 2 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman 
Kepribadian 1.00 0.20 0.50 
Basic 5.00 1.00 5.00 
Pengalaman 2.00 0.20 1.00 
TOTAL 8.00 1.40 6.50 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
Tabel B-113 Vektor Eigen  
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman RATA-RATA 
Kepribadian 0.13 0.14 0.08 0.11 
Basic 0.63 0.71 0.77 0.70 
Pengalaman 0.25 0.14 0.15 0.18 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-114 Konsistensi Data 
Kriteria Kepribadian Basic Pengalaman JUMLAH PERBARIS JUMLAH PERBARIS/RATA-RATA 
Kepribadian 0.11 0.14 0.09 0.35 3.02 
Basic 0.57 0.70 0.91 2.19 3.11 
Pengalaman 0.23 0.14 0.18 0.55 3.03 









Λmaks = 3,05 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,03  









       




 𝐶𝑅 = 0,05      => Konsisten 
Kuesioner 3 
Tabel B-115 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman 
Kepribadian 1.00 5.00 0.33 
Basic 0.20 1.00 0.14 
Pengalaman 3.00 7.00 1.00 
TOTAL 4.20 13.00 1.48 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
Tabel B-116 Vektor Eigen 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman RATA-RATA 
Kepribadian 0.24 0.38 0.23 0.28 
Basic 0.05 0.08 0.10 0.07 
Pengalaman 0.71 0.54 0.68 0.64 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-117 Konsistensi Data 
Kriteria Kepribadian Basic Pengalaman JUMLAH PERBARIS JUMLAH PERBARIS/RATA-RATA 
Kepribadian 0.28 0.37 0.21 0.87 3.06 
Basic 0.06 0.07 0.09 0.22 3.01 
Pengalaman 0.85 0.52 0.64 2.01 3.12 









Λmaks = 3,07 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1









Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,06      => Konsisten 
Kuesioner 4 
Tabel B-118 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman 
Kepribadian 1.00 5.00 7.00 
Basic 0.20 1.00 4.00 
Pengalaman 0.14 0.25 1.00 
TOTAL 1.34 6.25 12.00 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
Tabel B-119 Vektor Eigen 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman RATA-RATA 
Kepribadian 0.74 0.80 0.58 0.71 
Basic 0.15 0.16 0.33 0.21 
Pengalaman 0.11 0.04 0.08 0.08 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-120 Konsistensi Data 
Kriteria Kepribadian Basic Pengalaman JUMLAH PERBARIS JUMLAH PERBARIS/RATA-RATA 
Kepribadian 0.71 1.07 0.54 2.32 3.26 
Basic 0.14 0.21 0.31 0.66 3.09 
Pengalaman 0.10 0.05 0.08 0.23 3.02 









Λmaks = 3,13 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1








𝐶𝐼 = 0,06  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,11      => Konsisten 
Kuesioner 5 
Tabel B-121 Matriks Perbandingan 5 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman 
Kepribadian 1.00 0.33 0.50 
Basic 3.00 1.00 4.00 
Pengalaman 2.00 0.25 1.00 
TOTAL 6.00 1.58 5.50 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
Tabel B-122 Vektor Eigen 
KRITERIA Kepribadian Basic Pengalaman RATA-RATA 
Kepribadian 0.17 0.21 0.09 0.16 
Basic 0.50 0.63 0.73 0.62 
Pengalaman 0.33 0.16 0.18 0.22 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 
Tabel B-123 Konsistensi Data 
Kriteria Kepribadian Basic Pengalaman JUMLAH PERBARIS JUMLAH PERBARIS/RATA-RATA 
Kepribadian 0.16 0.21 0.11 0.47 3.04 
Basic 0.47 0.62 0.90 1.99 3.20 
Pengalaman 0.31 0.15 0.22 0.69 3.08 













Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,05  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,09      => Konsisten 
 Tahap 4 (Konversi Matriks Perbandingan ke Skala TFN) 
 Kuesioner 1 
Tabel B-124 Konversi Skala TFN Kuesioner 1 
 
Kepribadian Basic Pengalaman 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Kepribadian 1.00 1.00 1.00 0.67 1.00 2.00 1.00 1.50 2.00 
Basic 0.50 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 2.50 
Pengalaman 0.50 0.67 1.00 0.40 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 
 Kuesioner 2 
Tabel B-125 Konversi Skala TFN Kuesioner 2 
 
Kepribadian Basic Pengalaman 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Kepribadian 1.00 1.00 1.00 0.33 0.40 0.50 0.67 1.00 2.00 
Basic 2.00 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 
Pengalaman 0.50 1.00 1.50 0.33 0.40 0.50 1.00 1.00 1.00 
 Kuesioner 3 
Tabel B-126 Konversi Skala TFN Kuesioner 3 
 
Kepribadian Basic Pengalaman 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Kepribadian 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 0.50 0.67 1.00 
Basic 0.33 0.40 0.50 1.00 1.00 1.00 0.25 0.29 0.33 





 Kuesioner 4 
Tabel B-127 Konversi Skala TFN Kuesioner 4 
 
Kepribadian Basic Pengalaman 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Kepribadian 1.00 1.00 1.00 2.00 2.50 3.00 3.00 3.50 4.00 
Basic 0.33 0.40 0.50 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 2.50 
Pengalaman 0.25 0.29 0.33 0.40 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 
 Kuesioner 5 
Tabel B-128 Konversi Skala TFN Kuesioner 5 
 
Kepribadian Basic Pengalaman 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Kepribadian 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.67 1.00 2.00 
Basic 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00 2.50 
Pengalaman 0.50 1.00 1.50 0.40 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 
Tahap 5 (Rataan Geometrik pada Fuzzy) 
Tabel B-129 Perkalian Antar Elemen 
 
Kepribadian Basic Pengalaman 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Kepribadian 1.00 1.00 1.00 0.44 1.67 9.00 0.67 3.50 32.00 
Basic 0.11 0.60 2.25 1.00 1.00 1.00 1.69 5.71 15.63 
Pengalaman 0.03 0.29 1.50 0.06 0.18 0.59 1.00 1.00 1.00 
Tabel B-130 Akar Hasil Perkalian Antar Elemen 
 
Kepribadian Basic Pengalaman 
L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 
Kepribadian 1.00 1.00 1.00 0.85 1.11 1.55 0.92 1.28 2.00 
Basic 0.64 0.90 1.18 1.00 1.00 1.00 1.11 1.42 1.73 
Pengalaman 0.50 0.78 1.08 0.58 0.71 0.90 1.00 1.00 1.00 
Tahap 6 (Nilai Sintesis Fuzzy) 
Tabel B-131 Nilai Sintesis Fuzzy 
 
Perkalian Per-Nilai 
L M U 
Kepribadian 0.78 1.42 3.10 
Basic 0.72 1.28 2.04 
Pengalaman 0.29 0.55 0.98 
total 1.79 3.25 6.12 





Setelah diinvers, dilakukan perkalian nilai invers dengan setiap elemen yang 
ada pada kriteria 
Tabel B-132 Hasil SI 
 L M U 
S1 (Kepribadian) 
L1 M1 U1 
0.13 0.44 1.74 
S2 (Basic) 
L2 M2 U2 
0.12 0.39 1.14 
S3 (Pengalaman) 
L3 M3 U3 
0.05 0.17 0.55 
Tahap 7 (Nilai Vektor) 
Tabel B-133 Nilai Vektor 
V (S1 ≥ S2) 1.00 
V (S1 ≥ S3) 1.00 
   
V (S2 ≥ S1) 0.96 
V (S2 ≥ S3) 1.00 
   
V (S3 ≥ S1) 0.61 
V (S3 ≥ S2) 0.66 
Tahap 8 (Nilai Ordinat Defuzzikasi) 
Tabel B-134 Nilai Ordinat Defuzzkasi 
V (S1 ≥ S2,S3,S4,S5,S6) 1.00 
V (S2 ≥ S1,S3,S4,S5,S6) 0.96 
V (S3 ≥ S1,S2,S4,S5,S6) 0.61 
Jumlah 2.57 
Tahap 9 (Normalisasi Bobot Vektor) 




B. Ketergantungan Kriteria Kepribadian 
Kuesioner 1 
Tabel B-136 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 
KRITERIA Nilai MK Basic Pengalaman 




Basic 6.00 1.00 7.00 
Pengalaman 0.33 0.14 1.00 
TOTAL 7.33 1.31 11.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.09 
Kuesioner 2 
Tabel B-137 Matriks Perbandingan Kuesioner 2 
KRITERIA Nilai MK Basic Pengalaman 
Nilai MK 1.00 3.00 3.00 
Basic 0.33 1.00 3.00 
Pengalaman 0.33 0.33 1.00 
TOTAL 1.67 4.33 7.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.12 
Kuesioner 3 
Tabel B-138 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 
KRITERIA Nilai MK Basic Pengalaman 
Nilai MK 1.00 3.00 5.00 
Basic 0.33 1.00 5.00 
Pengalaman 0.20 0.20 1.00 
TOTAL 1.53 4.20 11.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka 
didapatkan nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.12 
Kuesioner 4 
Tabel B-139 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 
KRITERIA Nilai MK Basic Pengalaman 
Nilai MK 1.00 3.00 0.25 
Basic 0.33 1.00 0.20 
Pengalaman 4.00 5.00 1.00 
TOTAL 5.33 9.00 1.45 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.07 
Kuesioner 5  
Tabel B-140 Matriks Perbandingan Kuesioner 5 




Nilai MK 1.00 7.00 3.00 
Basic 0.14 1.00 0.25 
Pengalaman 0.33 4.00 1.00 
TOTAL 1.48 12.00 4.25 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.03 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot 
Ketergantungan Kriteria Kepribadian sebagai berikut: 
Tabel B-141 Bobot Ketergantungan Kriteria Kepribadian 
Nilai Mata Kuliah 0.44 
Basic 0.32 
Pengalaman 0.24 
C. Ketergantungan Kriteria Basic 
Kuesioner 1 
Tabel B-142 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Pengalaman 
Nilai MK 1.00 2.00 5.00 
Kepribadian 0.50 1.00 4.00 
Pengalaman 0.20 0.25 1.00 
TOTAL 1.70 3.25 10.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.02 
Kuesioner 2 
Tabel B-143 Matriks Perbandingan Kuesioner 2 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Pengalaman 
Nilai MK 1.00 7.00 5.00 
Kepribadian 0.14 1.00 0.25 
Pengalaman 0.20 4.00 1.00 
TOTAL 1.34 12.00 6.25 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 





Tabel B- 144 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Pengalaman 
Nilai MK 1.00 0.20 0.20 
Kepribadian 5.00 1.00 3.00 
Pengalaman 5.00 0.33 1.00 
TOTAL 11.00 1.53 4.20 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.12 
Kuesioner 4 
Tabel B-145 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Pengalaman 
Nilai MK 1.00 4.00 6.00 
Kepribadian 0.25 1.00 5.00 
Pengalaman 0.17 0.20 1.00 
TOTAL 1.42 5.20 12.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.14 
Kuesioner 5 
Tabel B-146 Matriks Perbandingan Kuesioner 5  
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Pengalaman 
Nilai MK 1.00 5.00 0.33 
Kepribadian 0.20 1.00 0.25 
Pengalaman 3.00 4.00 1.00 
TOTAL 4.20 10.00 1.58 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.17 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot 
Ketergantungan Kriteria Basic sebagai berikut: 
Tabel B-147 Bobot Ketergantungan Kriteria Basic 






D. Ketergantungan Kriteria Pengalaman 
Kuesioner 1 
Tabel B-148 Matriks Perbandingan Kuesioner 1 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Basic 
Nilai MK 1.00 3.00 0.20 
Kepribadian 0.33 1.00 0.25 
Basic 5.00 4.00 1.00 
TOTAL 6.33 8.00 1.45 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.18 
Kuesioner 2 
Tabel B-149 Matriks Perbandingan Kuesioner 2 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Basic 
Nilai MK 1.00 0.50 3.00 
Kepribadian 2.00 1.00 3.00 
Basic 0.33 0.33 1.00 
TOTAL 3.33 1.83 7.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.05 
Kuesioner 3 
Tabel B-150 Matriks Perbandingan Kuesioner 3 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Basic 
Nilai MK 1.00 0.25 0.33 
Kepribadian 4.00 1.00 0.50 
Basic 3.00 2.00 1.00 
TOTAL 8.00 3.25 1.83 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.09 
Kuesioner 4 
Tabel B-151 Matriks Perbandingan Kuesioner 4 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Basic 
Nilai MK 1.00 3.00 0.25 
Kepribadian 0.33 1.00 0.20 
Basic 4.00 5.00 1.00 




Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.07 
Kuesioner 5 
Tabel B-152 Matriks Perbandingan Kuesioner 5 
KRITERIA Nilai MK Kepribadian Basic 
Nilai MK 1.00 7.00 3.00 
Kepribadian 0.14 1.00 0.25 
Basic 0.33 4.00 1.00 
TOTAL 1.48 12.00 4.25 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.03 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot 
Ketergantungan Kriteria Pengalaman sebagai berikut: 
Tabel B-153 Bobot Ketergantungan Kriteria Pengalaman 
Nilai Mata Kuliah 0.34 
Kepribadian 0.22 
Basic 0.43 
3. Pengolahan Data Kuesioner Alternatif 
Pengolahan data alternatif dilakukan berdasarkan subkriteria dari masing-
masing kriteria: 
A. Alternatif Rekayasa Perangkat Lunak 
Tahap 1 (Perubahan Kuesioner menjadi Matriks Perbandingan Berpasangan) 
Kuesioner yang diberikan kepada 5 pakar ditransformasikan menjadi matriksp 
perbandingan berpasangan. 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 5.00 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.33 0.20 0.50 1.00 
TOTAL 1.87 4.53 9.50 11.00 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
































0.18 0.04 0.05 0.09 0.09 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 











































0.17 0.06 0.06 0.09 0.37 4.09 









Λmaks = 4,29 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1








𝐶𝐼 = 0,10  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,09      => Konsisten 
Kuesioner 2  





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 0.14 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 3.00 0.50 1.00 
TOTAL 16.00 6.20 2.14 3.67 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
































0.19 0.48 0.23 0.27 0.29 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 


















































0.19 0.60 0.22 0.29 1.30 4.43 









Λmaks = 4,26 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,09  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,08      => Konsisten 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 













1.00 3.00 3.00 6.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.17 0.50 0.50 1.00 
TOTAL 1.83 4.75 8.50 11.00 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
































0.09 0.11 0.06 0.09 0.09 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 














































0.09 0.13 0.07 0.09 0.37 4.28 












Λmaks = 4,25 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,08  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,08      => Konsisten 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.11 0.50 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.20 0.33 1.00 
TOTAL 15.00 1.81 3.83 9.33 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 







































0.20 0.11 0.09 0.11 0.13 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 














































0.22 0.11 0.08 0.13 0.54 4.28 









Λmaks = 4,21 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,07  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 







       




 𝐶𝑅 = 0,06      => Konsisten 
 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 7.00 3.00 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.11 0.33 0.25 1.00 
TOTAL 1.59 8.83 6.25 17.00 
Tahap 2 (Vektor Eigen) 
































0.07 0.04 0.04 0.06 0.05 
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Tahap 3 (Konsistensi Data) 

















































0.07 0.06 0.04 0.05 0.22 4.24 
 









Λmaks = 4,28 
Menghitung maksimum CI dan CR. 
 𝐶𝐼 = (
λ 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛
𝑛−1





𝐶𝐼 = 0,09  
Sebelum mencari nilai CR, carilah nilai RI untuk n=sebanyak kriteria pada tabel 
IR. 




       




 𝐶𝑅 = 0,08      => Konsisten 
Tahap 4 (Konversi Matriks Perbandingan ke Skala TFN) 
Kuesioner 1 
Tabel B-169 Konversi Skala TFN Kuesioner 1 
 
PT. Multipolar Technology 
(System Engineer) 







































Tabel B-170 Konversi Skala TFN Kuesioner 2 
 
PT. Multipolar Technology 
(System Engineer) 
































1.00 1.50 2.00 1.00 1.50 2.00 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 3 
Tabel B-171 Konversi Skala TFN Kuesioner 3 
 
PT. Multipolar Technology 
(System Engineer) 





































Tabel B-172 Konversi Skala TFN Kuesioner 4 
 
PT. Multipolar Technology 
(System Engineer) 
































1.00 1.50 2.00 0.33 0.40 0.50 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 
Kuesioner 5 
Tabel B-173 Konversi Skala TFN Kuesioner 5 
 
PT. Multipolar Technology 
(System Engineer) 
































0.22 0.22 0.25 0.50 0.67 1.00 0.40 0.50 0.67 1.00 1.00 1.00 
Tahap 5 (Rataan Geometrik pada Fuzzy) 
Tabel B-174 Perkalian Antar Elemen 
 
PT. Multipolar Technology 
(System Engineer) 



































0.03 0.11 0.40 0.04 0.16 1.00 0.06 0.33 5.33 1.00 1.00 1.00 
Tabel B-175 Akar Hasil Perkalian Antar Elemen 
 
PT. Multipolar Technology 
(System Engineer) 
































0.50 0.64 0.83 0.52 0.69 1.00 0.57 0.80 1.40 1.00 1.00 1.00 
Tahap 6 (Nilai Sintesis Fuzzy) 
Tabel B-176 Nilai Sintesis Fuzzy 
 
PERKALIAN PERNILAI 

















2.59 3.14 4.23 
JUMLAH 12.87 16.44 21.36 
1/JUMLAH 0.08 0.06 0.05 
    




Setelah didapatkan nilai invers, kalikan nilai invers dengan setiap elemen 
yang ada pada kriteria 
Tabel B-177 Hasil SI 
S L M U 
S1 (PT. Multipolar 
Technology (System 
Engineer)) 
L1 M1 U1 
0.18 0.28 0.44 
S2 (PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer)) 
L2 M2 U2 
0.17 0.29 0.48 
S3 (PT. Humana 
International Indonesia 
(ICT Specialist)) 
L3 M3 U3 
0.14 0.24 0.41 
S4 (PT. Lawencon 
International (Project 
Manager)) 
L4 M4 U4 
0.12 0.19 0.33 
Tahap 7 (Nilai Vektor) 
Tabel B-178 Nilai Vektor 
V (S1 ≥ S2) 0.96  V (S2 ≥ S1) 1.00 
V (S1 ≥ S3) 1.00  V (S2 ≥ S3) 1.00 
V (S1 ≥ S4) 1.00  V (S2 ≥ S4) 1.00 
       
V (S3 ≥ S1) 0.86  V (S4 ≥ S1) 0.64 
V (S3 ≥ S2) 0.83  V (S4 ≥ S2) 0.62 
V (S3 ≥ S4) 1.00  V (S4 ≥ S3) 0.79 
Tahap 8 (Nilai Ordinat Defuzzikasi) 
Tabel B-179 Nilai Ordinat Defuzzikasi 
V (S1 ≥ S2,S3,S4) 0.96 
V (S2 ≥ S1,S3,S4) 1.00 
V (S3 ≥ S1,S2,S4) 0.83 
V (S4 ≥ S1,S2,S3) 0.62 
JUMLAH 3.41 
Tahap 9 (Normalisasi Nilai Bobot Vektor) 
Sehingga didapatkan nilai bobot Alternatif pada Subkriteria Rekayasa 
Perangkat Lunak sebagai berikut: 
Tabel B-180 Bobot Alternatif Subkriteria Rekayasa Perangkat Lunak 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.28 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.29 




PT. Lawencon International (Project Manager) 0.18 
B. Alternatif User Experience 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 0.33 0.25 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








4.00 3.00 0.25 1.00 
TOTAL 8.50 10.00 1.83 5.58 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.10 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 5.00 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 4.00 4.00 1.00 
TOTAL 6.20 5.83 13.00 1.83 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.11 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.33 0.33 0.25 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











4.00 2.00 0.20 1.00 
TOTAL 11.00 8.33 1.73 6.75 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.14 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 3.00 7.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.14 0.25 0.50 1.00 
TOTAL 1.81 6.25 5.00 14.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.05 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 0.25 0.11 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








9.00 7.00 3.00 1.00 
TOTAL 16.00 12.50 4.50 1.59 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.02 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria User Experience sebagai berikut: 




PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.22 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.20 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.29 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.30 
C. Alternatif Kriptografi 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 2.00 0.20 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








5.00 6.00 5.00 1.00 
TOTAL 7.00 11.00 8.50 1.57 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.03 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.33 0.17 4.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.25 0.11 0.11 1.00 
TOTAL 10.25 3.44 1.78 23.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.03 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 9.00 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.50 3.00 7.00 1.00 
TOTAL 2.11 6.33 20.00 3.48 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.03 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.11 0.20 0.50 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 0.11 0.50 1.00 
TOTAL 17.00 1.72 3.70 12.50 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.02 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 4.00 2.00 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 7.00 7.00 1.00 
TOTAL 4.75 14.00 10.50 1.62 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.01 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 




Tabel B-192 Bobot Alternatif Subkriteria Kriptografi  
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.21 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.28 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.21 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.29 
D. Alternatif Jaringan Komputer 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 3.00 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.11 0.20 0.33 1.00 
TOTAL 1.94 3.45 8.33 18.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.03 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 4.00 0.50 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 7.00 9.00 1.00 
TOTAL 3.58 13.00 14.50 1.75 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.04 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 















Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.14 2.00 0.11 1.00 
TOTAL 3.25 21.00 1.72 17.50 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 









PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.11 0.25 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.50 0.50 1.00 
TOTAL 17.00 2.11 3.75 5.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.02 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 3.00 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.11 0.33 0.50 1.00 
TOTAL 1.78 4.67 7.50 15.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 




Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Jaringan Komputer sebagai berikut: 
Tabel B-198 Bobot Alternatif Subkriteria Jaringan Komputer 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.36 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.22 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.24 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.17 
 
 
E. Alternatif Manajemen Proyek Teknologi Informasi 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 9.00 9.00 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.11 0.50 2.00 1.00 
TOTAL 1.33 12.50 12.50 12.50 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.11 
Kuesioner 2 

















1.00 0.20 0.14 0.11 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








9.00 4.00 2.00 1.00 




Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.05 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 4.00 7.00 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.50 2.00 9.00 1.00 
TOTAL 1.89 7.50 19.00 3.61 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.03 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 7.00 7.00 5.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.20 4.00 2.00 1.00 
TOTAL 1.49 14.00 10.50 6.75 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.03 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 3.00 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.11 0.33 0.25 1.00 
TOTAL 1.78 4.83 6.25 17.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.03 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Manajemen Proyek Teknologi Informasi (MPTI) sebagai berikut: 
Tabel B-204 Bobot Alternatif Subkriteria MPTI 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.46 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.13 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.19 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.23 
F. Alternatif Keekspresifan 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 2.00 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 3.00 8.00 1.00 
TOTAL 9.50 4.37 17.00 1.79 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.07 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 5.00 4.00 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.50 3.00 0.50 1.00 
TOTAL 1.95 14.00 5.70 5.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.08 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 0.33 0.14 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








7.00 0.50 3.00 1.00 
TOTAL 16.00 2.03 7.33 3.48 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.04 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.14 0.25 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.50 0.33 1.00 
TOTAL 15.00 1.89 5.58 6.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.09 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 2.00 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.33 0.25 0.25 1.00 
TOTAL 3.83 2.08 6.25 12.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.05 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Keekspresifan sebagai berikut: 
Tabel B-210 Bobot Alternatif Subkriteria Keekspresifan 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.18 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.31 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.22 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.29 
G. Alternatif Konseptual 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 0.20 0.20 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








5.00 0.50 2.00 1.00 
TOTAL 15.00 2.00 7.20 3.70 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.08 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 5.00 0.33 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.33 3.00 0.20 1.00 
TOTAL 4.53 13.00 1.78 9.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.08 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 4.00 7.00 0.50 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 2.00 5.00 1.00 
TOTAL 3.39 7.50 15.00 2.20 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.06 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 0.50 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.11 0.17 0.25 1.00 
TOTAL 5.11 2.17 3.75 20.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.08 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 5.00 0.50 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.33 4.00 0.14 1.00 
TOTAL 3.53 17.00 1.79 11.25 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.06 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Konseptual sebagai berikut: 
Tabel B-216 Bobot Alternatif Subkriteria Konseptual 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.30 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.20 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.30 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.20 
H. Alternatif Fleksibilitas 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 4.00 0.50 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 0.33 4.00 1.00 
TOTAL 7.25 1.78 14.00 4.75 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.05 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 0.33 4.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.25 0.33 0.14 1.00 
TOTAL 4.75 7.33 1.73 15.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.02 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.11 0.33 0.20 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








5.00 2.00 5.00 1.00 
TOTAL 18.00 3.61 8.33 1.90 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.06 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 4.00 2.00 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 7.00 4.00 1.00 
TOTAL 4.75 15.00 7.33 1.73 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.02 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 















Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 2.00 7.00 1.00 
TOTAL 3.67 5.20 19.00 2.14 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.02 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Fleksibilitas sebagai berikut: 
Tabel B-222 Bobot Alternatif Subkriteria Fleksibilitas 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.24 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.28 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.18 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.30 
I. Alternatif Struktural 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 5.00 0.50 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.50 2.00 0.50 1.00 
TOTAL 3.70 10.00 2.50 5.50 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.07 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 0.33 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 











0.33 0.20 0.20 1.00 
TOTAL 4.83 5.20 2.03 14.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.07 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 0.33 0.11 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








9.00 2.00 4.00 1.00 
TOTAL 17.00 3.45 10.33 1.86 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.05 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 8.00 4.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.25 0.33 3.00 1.00 
TOTAL 1.71 4.67 15.00 8.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.04 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 















Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 4.00 3.00 1.00 
TOTAL 3.67 11.00 7.33 2.08 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.05 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Struktural sebagai berikut: 
Tabel B-228 Bobot Alternatif Subkriteria Struktural 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.27 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.26 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.22 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.25 
J. Alternatif Kearsertifan 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.17 0.14 0.11 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








9.00 2.00 5.00 1.00 
TOTAL 23.00 3.50 9.14 1.81 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.07 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 















Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 4.00 2.00 1.00 
TOTAL 7.20 14.00 3.58 2.08 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.09 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.33 7.00 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.50 9.00 1.00 
TOTAL 7.14 1.94 26.00 3.44 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.05 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 0.50 5.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.20 0.20 0.20 1.00 
TOTAL 3.70 5.20 2.20 16.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.04 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 













1.00 0.25 0.20 0.14 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








7.00 4.00 5.00 1.00 
TOTAL 17.00 5.75 8.20 1.59 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.07 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Kearsertifan sebagai berikut: 
Tabel B-234 Bobot Alternatif Subkriteria Kearsertifan 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.14 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.29 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.21 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.36 
K. Alternatif Operator Komputer 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 5.00 5.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.20 0.11 2.00 1.00 
TOTAL 6.40 1.45 15.00 15.50 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.08 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 















Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.50 0.17 4.00 1.00 
TOTAL 5.83 1.62 13.00 9.25 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.09 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 3.00 6.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.17 0.50 0.50 1.00 
TOTAL 1.83 4.75 8.50 11.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.08 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 2.00 0.25 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








4.00 5.00 5.00 1.00 
TOTAL 7.50 6.83 11.00 1.65 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.04 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 













1.00 2.00 0.20 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 4.00 0.25 1.00 
TOTAL 9.50 14.00 1.59 5.58 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.03 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Operator Komputer sebagai berikut: 
Tabel B-240 Bobot Alternatif Subkriteria Operator Komputer 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.26 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.32 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.19 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.23 
L. Alternatif Networking 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 4.00 4.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.25 0.25 0.50 1.00 
TOTAL 1.83 4.50 9.50 11.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.06 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 















Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 2.00 2.00 1.00 
TOTAL 5.50 8.00 3.83 2.50 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.04 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 2.00 0.20 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








5.00 0.50 5.00 1.00 
TOTAL 10.50 2.00 12.00 3.40 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.05 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 0.11 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.50 0.33 1.00 
TOTAL 18.00 2.20 3.44 6.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 4 sebesar 0.05 
Kuesioner 5 





PT. Intersolusi Teknologi 













1.00 2.00 7.00 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.50 4.00 3.00 1.00 
TOTAL 2.14 7.33 14.00 3.58 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.08 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Networking sebagai berikut: 
Tabel B-246 Bobot Alternatif Subkriteria Networking 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.23 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.28 
PT. Humana International Indonesia (ICT 
Specialist) 
0.22 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.27 
M. Alternatif Software Development 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.13 0.33 0.25 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








4.00 0.33 4.00 1.00 
TOTAL 16.00 1.66 10.33 4.50 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 1 sebesar 0.05 
Kuesioner 2 





PT. Intersolusi Teknologi 













1.00 4.00 2.00 5.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.20 4.00 0.50 1.00 
TOTAL 1.95 15.00 3.67 8.25 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.08 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 0.50 0.11 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








9.00 6.00 2.00 1.00 
TOTAL 14.00 8.00 5.50 1.78 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.09 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 6.00 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.33 0.25 3.00 1.00 
TOTAL 3.50 2.00 14.00 8.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 












PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 7.00 3.00 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.11 0.33 0.25 1.00 
TOTAL 1.59 8.83 6.25 17.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.08 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Software Development sebagai berikut: 
Tabel B-252 Bobot Alternatif Subkriteria Software Development 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.28 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.24 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.22 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.25 
N. Alternatif Desain Grafis 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 4.00 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.33 0.20 0.50 1.00 
TOTAL 1.92 4.53 8.50 11.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 












PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 0.20 0.25 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








4.00 2.00 0.50 1.00 
TOTAL 15.00 5.20 2.20 3.75 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.04 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 4.00 4.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.25 0.25 0.33 1.00 
TOTAL 2.00 3.58 8.33 12.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.05 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 0.50 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.50 0.50 1.00 
TOTAL 10.00 2.25 4.00 5.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 










PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 4.00 3.00 4.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.25 0.50 0.50 1.00 
TOTAL 1.83 6.00 6.50 9.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.04 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Desain Grafis sebagai berikut: 
Tabel B-258 Bobot Alternatif Subkriteria Desain Grafis 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.26 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.28 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.23 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.22 
O. Alternatif ICT Project Manager 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 4.00 3.00 6.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.17 0.14 0.50 1.00 
TOTAL 1.75 5.48 7.50 16.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 











PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 0.20 0.20 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








5.00 3.00 0.50 1.00 
TOTAL 16.00 6.20 2.20 3.53 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.06 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 2.00 2.00 6.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.17 0.50 0.50 1.00 
TOTAL 2.17 3.83 6.50 11.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.05 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.11 0.50 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.20 0.33 1.00 
TOTAL 15.00 1.81 3.83 9.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 










PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 7.00 3.00 9.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.11 0.33 0.25 1.00 
TOTAL 1.59 8.83 6.25 17.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.08 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria ICT Project Manager sebagai berikut: 
 
Tabel B-264 Bobot Alternatif Subkriteria ICT Project Manager 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.28 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.30 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.26 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.17 
P. Altenratif Tidak Ada 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 3.00 0.50 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 0.20 5.00 1.00 
TOTAL 8.33 1.60 14.00 6.70 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 










PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 3.00 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.33 0.20 0.33 1.00 
TOTAL 5.67 1.70 8.33 12.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.08 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 0.25 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.50 0.25 1.00 
TOTAL 13.00 4.70 1.83 7.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.06 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 7.00 0.50 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.50 3.00 0.50 1.00 
TOTAL 3.64 18.00 2.14 5.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 










PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 5.00 0.50 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 0.33 4.00 1.00 
TOTAL 5.20 2.03 15.00 4.75 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.06 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Tidak Ada sebagai berikut: 
Tabel B-270 Bobot Alternatif Subkriteria Tidak Ada 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.25 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.31 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.20 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.24 
Q. Alternatif Fresh Graduate 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.33 0.33 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.33 0.25 0.25 1.00 
TOTAL 7.33 4.58 1.92 12.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 











PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 0.50 0.20 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








5.00 0.25 2.00 1.00 
TOTAL 12.00 2.00 5.50 5.70 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.09 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 0.50 0.25 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








4.00 7.00 4.00 1.00 
TOTAL 7.33 16.00 5.70 1.64 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.04 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 5.00 7.00 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.50 2.00 3.00 1.00 
TOTAL 1.84 8.20 16.00 3.83 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 










PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 0.50 4.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.25 0.25 0.20 1.00 
TOTAL 3.58 7.25 2.03 14.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.05 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Fresh Graduate sebagai berikut: 
Tabel B-276 Bobot Alternatif Subkriteria Fresh Graduate 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.26 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.24 
PT. Humana International Indonesia (ICT Specialist) 0.26 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.24 
R. Alternatif Kurang dari 1 Tahun 
Kuesioner 1 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.20 0.33 0.33 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








3.00 0.20 0.33 1.00 
TOTAL 12.00 1.65 5.67 9.33 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 











PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 3.00 0.33 0.25 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








4.00 7.00 0.50 1.00 
TOTAL 8.33 15.00 2.08 3.39 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 2 sebesar 0.07 
Kuesioner 3 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.50 4.00 0.50 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








2.00 2.00 5.00 1.00 
TOTAL 5.25 3.83 13.00 2.20 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 3 sebesar 0.03 
Kuesioner 4 





PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 0.25 0.50 2.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.50 0.33 0.25 1.00 
TOTAL 7.50 1.92 4.75 10.00 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 










PT. Intersolusi Teknologi 










1.00 5.00 2.00 3.00 
PT. Intersolusi 
Teknologi Asia (UIX 
Designer) 








0.33 5.00 0.33 1.00 
TOTAL 2.03 16.00 3.53 7.20 
Setelah dilakukan tahapan vektor eigen dan konsistensi data, maka didapatkan 
nilai CR dari kuesioner 5 sebesar 0.07 
Ketika semua data konsisten, dilanjutkan pada tahapan rataan geometrik 
seperti tahapan diatas. Setelah itu dilanjutkan dengan tahapan nilai sintesis fuzzy, 
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzikasi. Hasil normalisasi nilai bobot Alternatif 
Subkriteria Kurang dari 1 Tahun sebagai berikut: 
Tabel B-282 Bobot Alternatif Subkriteria Kurang dari 1 Tahun 
PT. Multipolar Technology (System Engineer) 0.24 
PT. Intersolusi Teknologi Asia (UIX Designer) 0.24 
PT. Humana International Indonesia (ICT 
Specialist) 
0.26 
PT. Lawencon International (Project Manager) 0.26 
 
